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ABSTRAK 

Keterampilan argumentasi ilmiah adalah keterampilan 

menyatakan pendapat yang harus dilandaskan dengan 

data. Berdasarkan hasil pra-riset nilai rata-rata 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI hanya 

mencapai 39,57%. Kondisi ini disertai  dengan penggunaan 

media pembelajaran yang kurang melatih keterampilan 

argumentatif siswa. Penelitian bertujuan untuk 

mengembangkan dan menganalisis validitas serta respon 

siswa pada produk Multimedia Learning Module (MLM) 

berbantuan piramid 3D hologram pada materi sel untuk 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Penelitian 

ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) 

melalui model pengembangan ADDIE. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa MLM berbantuan piramid 3D 

hologram dinyatakan sangat valid dan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

dari hasil validasi ahli materi (95%), ahli media (93%), dan 

ahli keterampilan argumentasi ilmiah (90%). Uji kelayakan 

melalui respons guru mata pelajaran biologi memperoleh 

(100%) dan respons siswa dalam uji skala kecil (80%). 

Kata Kunci: Keterampilan Argumentasi Ilmiah,  Multimedia 

Learning Module (MLM), Piramid 3D Hologram, Sel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan 

melakukan salah satu usaha yaitu peningkatkan 

terhadap kompetensi tenaga pendidik (Sa’adah, 

2015). Lemahnya dunia pendidikan menjadi salah 

satu masalahnya. Pembelajaran didalam kelas banyak 

melibatkan kegiatan menghafal informasi (Sanjaya, 

2010). Kegiatan pembelajaran harus ditujukan pada 

keterampilan abad ke-21 (Zubaidah, 2017). 

Keterampilan di abad ke-21 berpotensi besar dalam 

memajukan mutu pendidikan. keterampilan 

argumentasi ilmiah termasuk kedalam salah satu 

bagian keterampilan abad ke-21.  

  Keterampilan argumentasi ilmiah adalah 

keterampilan yang diiliki oleh individu untuk 

menyatakan argumen yang dilandaskan dengan data 

untuk meperkuat pendapat tersebut (Anila, 2015). 

Penalaran ilmiah memegang peran krusial dalam studi 

sains terutama biologi. Hal ini dikarenakan peserta 

didik dituntut untuk dapat menguraikan konsep sains 

secara ilmiah yang relevan dengan pembelajaran 
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biologi. Pemahaman sains yang baik berdampak pada 

mampunya peserta didik terlibat dalam kegiatan 

ilmiah (Probosari, 2016).  Penguasaan argumentasi 

ilmiah didalam dunia pendidikan tidak hanya 

memberikan pemahaman konsep ilmiah pada peserta 

didik tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berpikir logis dan kritis. Penelitian Sadler dan 

Zeidler (2005), yang menunjukkan bahwa ketera 

mpilan argumentasi ilmiah mendukung peserta didik 

dalam menganalis isu-isu ilmiah yang kompleks 

secara mendalam. Penelitian yang berfokus pada 

pelatihan keterampilan penting dilakukan agar dapat 

menjadi solusi.  

Proses pembelajaran abad ke-21 memerlukan 

pendekatan yang tidak berfokus pada hafalan fakta, 

namun juga pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, termasuk argumentasi ilmiah. 

Argumentasi ilmiah adalah proses ketika peserta didik 

menyatakan klaim yang didukung dengan bukti serta 

pembenaran yang logis. Elemen-elemen yang 

dikembangkan oleh Toulmin (2003), digunakan 

sebagai kerangka untuk mengungkapkan argumen 

ideal terdiri dari enam elemen utama, yaitu: (1) klaim 

(claim), (2) data (grounds), (3) jaminan (warrants), (4) 
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pendukung (backing), (5) modalitas (modal qualifie) 

dan (6) pengecualian atau sanggahan (possible 

rebuttal). Namun, dalam bentuk dasar, argumen 

minimal harus mencakup tiga elemen utama, yaitu 

klaim, data, dan jaminan. Elemen-elemen ini menjadi 

tolok ukur untuk menilai kualitas suatu argumen.    

Keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

di SMA N 1 Boja, diukur pada saat pra-riset tanggal 30 

September 2024 menggunakan soal yang didasarkan 

pada indikator keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik menurut muslim (2012). Hasilnya 

menunjukan bahwa 28 peserta didik kelas XI SMA N 1 

Boja memiliki keterampilan argumentasi ilmiah 

dengan rata-rata hanya mencapai 39,57% (Lampiran 

5).  Menurut  Faiqoh (2018), hasil tersebut termasuk 

dalam kategori rendah yaitu pada rentang (20% - 

39,9%).  

Rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah 

dapat disebabkan oleh beberapa hal. Hayati (2023), 

menyatakan bahwa faktor seperti metode dan model 

pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa, sedangkan 

menurut Puspitaningsih, dkk., (2023), faktor seperti 

media pembelajaran yang kurang mendukung juga 
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dapat menjadi penyebab rendahnya keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa.  

Hasil wawancara guru mata pelajaran biologi,  

rendahnya argumentasi ilmiah peserta didik 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran 

yang belum melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Adapun media pembelajaran yang 

digunakan adalah power point dan buku paket. Faktor 

lain yang mempegaruhi rendahnya argumentasi 

ilmiah peserta didik adalah pasifnya peserta didik 

selama pembelajaran. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif saat 

pembelajaran, dan media pembelajaran yang kurang 

memadai menjadi salah satu di antaranya, hal ini 

sesuai dengan penelitian oleh Ndururu (2024), 

menunjukan bahwa kurang memadainya media 

pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi 

motivasi peserta didik untuk belajar dan peserta didik 

menjadi pasif.   

Penelitian oleh Muslim (2014), menunjukan 

bahwa rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik mengakibatkan pencapaian belajar yang 

tidak optimal. Rendahnya keterampilan argumentasi 

ilmiah peserta didik bukan hanya masalah lokal tetapi 
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juga telah menjadi perhatian dalam berbagai 

penelitian. Pada penelitian Kuhn (2010), salah satu 

penyebab utama rendahnya argumentasi ilmiah 

adalah kurangnya pembelajaran berbasis diskusi dan 

eksplorasi bukti didalam kelas. Penelitian oleh 

Erduran et al. (2004), juga menunjukkan bahwa 

kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik memberikan argumen 

yang didukung bukti ilmiah sehingga peserta didik 

tidak terbiasa mengembangkan argumen yang logis. 

Masalah yang telah disebutkan pada hasil 

wawancara dan observasi tersebut menjadi faktor 

rendahnya argumentasi ilmiah yang bisa dilatih 

mengguakan MLM. Penelitian oleh Widiastiningsih 

(2022),  menunjukan bahwa penggunaan E-Modul 

yang memuat indikator argumentasi ilmiah dapat 

secara signifikan meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan untuk melatih 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

melalui penggunaan MLM berbantuan piramid 3D 

hologram.  

MLM yang dikembangkan berbantuan piramid 

3D hologram. Teknologi ini digunakan sebagai 
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pelengkap agar media dapat terlihat lebih menarik. 

Hasil observasi dan wawancara telah menunjukan 

bahwa siswa masih tergolong pasif pada materi sel, 

sehingga teknologi ini dipilih untuk dapat 

memvisualisasikan konsep struktur dan fungsi sel. 

Penelitian oleh Amri (2021), menyatakan bahwa MLM 

berbantuan teknologi 3D hologram dapat secara 

efektif meningkatkan pemahaman konsep ilmiah 

abstrak yang perlu divisualisasikan menggunakan 

media 3D dibandingkan media konvensional. Hal ini 

sesuai dengan materi yang digunakan pada MLM yaitu 

struktur dan fungsi sel.  

Penelitian menurut Liwanag (2022), 

menunjukan bahwa penggunaan media 3D interaktif 

didalam kelas dapat membantu siswa 

memvisualisasikan dan memahami struktur serta 

fungsi sel dan dapat menghindari adanya miskonsepsi. 

Selain itu, piramid 3D hologram juga dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan 

representasinya secara visual, sebagaimana 

ditemukan oleh Hidayat (2021). Selain itu, hasil 

penelitian Çetinkaya  (2018), menunjukkan bahwa 

media berbasis hologram selain meningkatkan minat 

belajar namun juga mendukung peserta didik 
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membangun hubungan logis antara konsep-konsep 

ilmiah.  

MLM merupakan multimedia module yang 

memuat elemen seperti teks, gambar, video, animasi, 

dan suara, yang sesuai dengan Cognitive Theory of 

Multimedia Learning oleh Mayer (2009). Penelitian ini 

juga mengintegrasikan teknologi video hologram 

dalam membantu visualisasi konsep materi abstrak 

pada MLM yang dapat diproyeksikan menjadi tiga 

dimensi dengan bantuan piramid. Kombinasi antara 

MLM dan piramid video 3D hologram dapat melatih 

pemahaman peserta didik melalui dua media yang 

digunakan yaitu visual dan auditori, sehingga peserta 

didik dapat menganalisis hubungan antara data, bukti 

dan klaim yang merupakan inti dari argumentasi 

ilmiah berdasarkan Toulmin Argument Pattern (TAP).  

Penggunaan teknologi pada media 

pembelajaran mendukung untuk penelitian ini 

dikarenakan hasil analisis kebutuhan peserta didik 

(Lampiran 1) dari 174 responden menunjukan bahwa 

99,4% peserta didik mempunyai smartphone yang 

mendukung penerapan media berbantuan teknologi 

ini. Menurut hasil wawancara guru mata pelajaran 

biologi juga menyebutkan bahwa peserta didik 
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cenderung lebih bersemangat ketika menggunakan 

smartphone untuk pembelajaran didalam kelas. 

Pengintegrasian teknologi dalam penelitian ini 

diharapkan dapat melatih ketermpilanargumentasi 

ilmiah peserta didik sesuai dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh  Chandra (2024) menunjukan bahwa 

penggunaan teknologi seperti  mobile learning 

menggunakan video presentasi dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyusun argumen 

berbasis data dan bukti. 

Video 3D menggunakan piramid hologram 

diintegrasikan pada MLM dikarenakan dapat 

merepresentasikan visualisasi abstrak, seperti 

struktur sel yang sulit dipahami melalui media 2D lain. 

Sebagaimana disebutkan oleh Putri (2021), 

menunjukan bahwa teknologi ini meningkatkan 

pemahaman konsep hingga 45% dibandingkan 

metode konvensional. Hal ini menjadi pertimbangan 

utama dalam memilih piramid 3D hologram sebagai 

bagian dari solusi untuk meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik.  

MLM berbantuan piramid 3D hologram 

sebelumnya sudah pernah diaplikasikan pada materi 

ikatan kimia mata pelajaran kimia yang berfokus pada 
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hasil belajar peserta didik. Kebaharuan penelitian ini 

terletak pada mata pelajaran dan materi yang 

digunakan yaitu mata pelajaran biologi dan materi sel 

serta keterampilan yang ingin dilatih yaitu 

argumentasi ilmiah. Pada permasalahan dari latar 

belakang yang disampaikan, maka implementasi 

Multimedia Learning Module (MLM) berbantuan 

Piramid 3D Hologram dalam pembelajaran materi sel 

di SMA N 1 Boja diharapkan dapat memberikan solusi 

untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang 

masalah, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

tergolong rendah (39,57%)  

2. Pembelajaran dan media yang digunakan belum 

melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah. 

3. Variasi media pembelajaran dalam mata 

pelajaran biologi masih kurang 
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C. Pembatasan Masalah 

pembatasan studi ini didasarkan pada 

identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Fokus penelitian ini untuk melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. 

2. Media yang dikembangkan adalah MLM 

berbantuan piramid 3D hologram. Pengembangan 

dan uji skala kecil produk ini dibatasi hanya 

untuk visualisasi struktur sel. 

3. Uji coba penelitian ini hanya dilakukan dikelas XI 

E SMA N 1 Boja. 

D. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

1. Bagaimana desain pengembangan produk MLM 

berbantuan piramid 3D hologram pada materi 

sel?  

2. Bagaimana validitas produk MLM berbantuan 

piramid 3D hologram pada materi sel? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk MLM 

berbantuan piramid 3D hologram pada materi 

sel? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mengembangkan  produk MLM berbantuan 

piramid 3D hologram pada materi sel untuk 

melatih keterampilan argumentasi Ilmiah peserta 

didik. 

2. Menganalisis validitas produk MLM berbantuan 

piramid 3D hologram pada materi sel untuk 

melatih keterampilan argumentasi Ilmiah peserta 

didik. 

3. Menganalisis respon siswa terhadap produk MLM 

berbantuan piramid 3D hologram pada materi sel 

untuk melatih keterampilan argumentasi Ilmiah 

peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  dihasilkan dari penelitian ini 

mencakup manfaat secara teoritis dan praktis. Adapun 

manfaat secara teoritis adalah sebagai berikut.  

1. Memberikan tambahan referensi sumber belajar 

baru dalam ilmu biologi. 

2. Memberikan landasan penelitian selanjutnya.  

Berikut manfaat penelitian secara praktis. 

1. Bagi peserta didik 

a. Melatih keterampilan argumentasi ilmiah. 
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b. Teknologi 3D hologram pada produk 

memnampilkan visualisasi struktur dan 

fungsi sel secara detail. 

2. Bagi guru 

a. Produk MLM dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang menarik dan 

memperkaya variasi metode pembelajaran. 

b. Visualisasi 3D pada produk membantu guru 

menjelaskan konsep materi yang bersifat 

mikroskopik lebih efektif. 

3. Bagi sekolah 

a. Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 

penggunaan teknologi untuk mendukung 

proses pembelajaran disekolah. 

b. Adanya penerapan media berbasis teknologi 

yang inovatif seperti 3D hologram akan 

berdampak pada reputasi sekolah yang  lebih 

baik. 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Penggunaan MLM berbantuan piramid 3D 

hologram dapat menambah variasi media yang 

cenderung monoton. 

2. Piramid 3D hologram membantu  

memvisualisasikan konsep abstrak, seperti 



 
 

13 
 

struktur sel, dengan lebih jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

3. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian 

telah memiliki pengetahuan dasar terkait materi 

biologi, khususnya tentang sel, dari pembelajaran 

sebelumnya sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

4. Peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk 

berinteraksi dengan teknologi pembelajaran 

berbasis hologram 3D yang digunakan selama 

proses pembelajaran. 

5. Lingkungan kelas dan fasilitas pendukung yang 

tersedia mendukung proses pembelajaran 

berbasis teknologi multimedia interaktif selama 

penelitian berlangsung. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk MLM berbantuan piramid 3D 

hologram sebagai berikut. 

a. Nama produk 

MLM berbantuan Piramid 3D hologram untuk  

melatih keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik. 
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b. Tujuan penggunaan 

Produk dapat mendukung peserta didik terhadap 

konsep abstrak tentang struktur dan fungsi sel 

melalui visualisasi 3D yang interaktif, serta 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah. 

c. Komponen utama 

a. Modul pembelajaran 

b. Piramid 3D hologram 

c. Konten visual 3D 

d. Fungsi utama 

a. Visualisasi 3D interaktif. 

b. Latihan argumentasi ilmiah 

c. Penguatan pembelajaran 

e. Platform pendukung 

a. Perangkat proyeksi 

Smartphone, tablet, atau komputer yang 

mendukung pemutaran video 3D hologram. 

b. Modul pembelajaran interaktif 

Akses melalui platform digital yang bisa 

diunduh atau diakses secara daring. 

f. Target pengguna 

a. Peserta didik  Sekolah Menengah Atas (SMA), 

terutama kelas XI yang mempelajari materi 

sel. 
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b. Guru biologi yang ingin menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi visual 

interaktif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Argumentasi ilmiah 

Argumentasi ilmiah adalah proses berpikir 

yang melibatkan penyusunan klaim yang 

didukung oleh data dan alasan logis yang relevan 

dalam menjelaskan atau membuktikan suatu 

fenomena ilmiah. Menurut Toulmin (2003), 

argumentasi ilmiah tidak hanya mencakup klaim 

sebagai pernyataan utama, tetapi juga 

menghubungkan data dan bukti dengan logika 

yang jelas dan sistematis. Model Toulmin 

memberikan kerangka konseptual untuk 

menganalisis dan membangun argumen yang 

terdiri dari enam elemen utama: klaim, data, 

jaminan, pendukung, modalitas, dan 

pengecualian. Berikut indikator argumentasi 

ilmiah menurut Toulmin (2003), yang terdiri dari 

enam elemen saling mendukung dalam 

membangun argumen ilmiah yang kuat. 
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a. Klaim (Claim) 

Klaim (Claim) adalah pernyataan atau 

kesimpulan utama yang ingin dibuktikan. 

Klaim merupakan inti dari argumen yang 

disampaikan. 

b. Data (Grounds) 

Data (Grounds) adalah bukti atau informasi 

yang mendukung klaim. Data bisa berupa 

hasil pengamatan, eksperimen, atau referensi 

lain yang relevan. 

c. Jaminan (Warrant) 

Jaminan (Warrant) adalah alasan atau 

prinsip logis yang menghubungkan data 

dengan klaim, menjelaskan bagaimana data 

mendukung klaim yang diajukan. 

d. Pendukung (Backing) 

Pendukung (Backing) adalah data pelengkap 

atau argumen tambahan yang memperkuat 

jaminan, berupa teori, fakta, atau hasil 

penelitian yang relevan. 

e. Modalitas (Modal Qualifier) 

Modalitas (Modal Qualifier) adalah tingkat 

kepastian dalam klaim,  
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yang biasanya dinyatakan dengan istilah 

seperti "mungkin," "sering,"  

atau "selalu." 

f. Pengecualian (Rebuttal) 

Pengecualian (Rebuttal) adalah sanggahan 

atau kondisi yang membatasi klaim, 

menunjukkan bahwa klaim mungkin tidak 

berlaku dalam semua situasi. 

Menurut Toulmin, argumentasi ilmiah yang 

valid harus memuat tiga indikator dasar yaitu 

klaim, data dan jaminan.  

Penerapan indikator-indikator ini 

bertujuan untuk melatih peserta didik menelaah 

gagasan secara objektif serta membentuk 

rangkaian argumen yang didasarkan pada data 

untuk mendukung klaim atau argumen mereka. 

Menurut Erduran (2004), penerapan model 

argumentasi Toulmin,  dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis 

masalah, menyusun argumen berbasis bukti, dan 

mempertahankan klaim mereka dalam diskusi 

ilmiah. Contoh argumen menggunakan indikator 

muslim yang memuat 4 indikator yaitu klaim, 
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data, jaminan dan pendukung dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Contoh Argumentasi Ilmiah Memuat Indikator 
Menurut Toulmin. 

No Indikator Pernyataan 

1. Klaim 

(Claim) 

Semua makhluk hidup terdiri atas satu 

atau lebih sel yang menjadi unit dasar 

kehidupan. 

2. Data 

(Grounds) 

Schleiden dan Schwann (1839) 

menyatakan bahwa semua organisme 

tersusun atas sel sebagai unit dasar 

kehidupan. 

3. Jaminan 

(Warrant) 

Karena semua organisme dari yang 

paling sederhana seperti bakteri hingga 

organisme kompleks seperti manusia, 

tersusun atas sel yang berfungsi untuk 

mempertahankan kehidupanya menurut 

Lodish (2016). 

4. Dukungan 

(Backing) 

Penelitian  oleh Rudolf Virchow (1855) 

seorang dokter dan ahli patologi jerman 

menyatakan “Omnis Cellula e Cellula” 

(Setiap sel berasal dari sel sebelumnya). 

5. Modalitas 

(Modal 

Qualifier) 

Seringnya mahluk hidup terdiri atas satu 

sel sebagai unit dasar kehidupan, namun 

terdapat pengecualian seperti virus yang 

tidak memiliki struktur seluler. 

6. Pengecualian 

(Rebbutal) 

Virus tidak memiliki struktur seluler, 

tetapi dapat bereplikasi dalam sel inang. 
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2. Modul 

a. Pengertian modul 

Modul adalah bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis dan digunakan oleh peserta 

didik untuk belajar mandiri. Menurut 

Prastowo (2015), modul adalah unit 

pembelajaran mandiri yang mencakup 

serangkaian informasi, aktivitas, dan evaluasi 

yang memungkinkan peserta didik belajar 

dengan kecepatan dan kemampuannya 

sendiri. Menurut Daryanto (2013), modul 

harus mencantukan tujuan pembelajaran 

yang spesifik. Hal ini penting agar peserta 

didik memahami capaian yang diharapkan 

setelah menuntaskan modul tersebut. 

b. Katakteristik modul 

Prastowo (2015) menyatakan bahwa 

modul memiliki beberapa karakteristik, di 

antaranya: 

1) Self-instructikmkmonal 

Modul harus mampu membimbing 

peserta didik melakukan pembelajaran 

secara independen, dengan menyajikan 

informasi yang jelas dan terstruktur. 
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2) Self-contained 

Modul harus mencakup seluruh materi 

yang diperlukan untuk  

mencapai kompetensi tertentu, sehingga 

peserta didik tidak perlu mencari 

referensi tambahan. 

3) User-friendly 

Modul harus mudah digunakan, dengan 

bahasa yang jelas, sistematis, dan 

menarik. 

4) Adanya evaluasi 

Modul efektif harus mencakup evaluasi 

untuk mengukur sejauh mana peserta 

didik memahami materi yang telah 

disajikan. 

c. Kriteria pemilihan modul 

Pemilihan modul menurut, Prastowo 

(2015) memberikan beberapa kriteria yang 

harus diperhatikan: 

1) Relevansi 

Isi modul selaras dengan kompetensi 

yang menjadi target kurikulum. 

2) Keterbacaan 
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Bahasa modul harus mudah dimenegerti  

oleh peserta didik, disesuaikan dengan 

jenjang pemahaman mereka. 

3) Kelengkapan 

Modul harus mencakup seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Kepraktisan 

Peserta didik harus dapat mengakses 

modul dengan mudah, baik modul dalam 

bentuk cetak maupun digital. 

4. Multimedia learning module (MLM) 

MLM adalah modul pembelajaran yang 

menggunakan berbagai bentuk media seperti 

teks, gambar, animasi, video, dan suara untuk 

menyampaikan informasi secara lebih efektif dan 

interaktif. Pada MLM yang dikembangkan 

komponen multimedia diantaranya yaitu teks 

terdapat pada uraian materi, gambar terdapat 

pada penggunaan gambar tokoh ilmuan, stuktur 

dan fungsi sel proariotik, eukariotik yang meliputi 

sel hewan dan tumbuhan serta gambar analogi 

sel, selain itu komponen animasi terdapat pada 

setiap halaman aplikasi MLM seperti gambar 
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awan dan struktur sel, sedangkan komponen 

video terdapat pada video struktur sel 

(prokariotik dan eukariotik) yang akan 

divisualisasikan menjadi 3D menggunakan 

piramid. Media yang dikembangkan dapat 

dikatakan multimedia dikarenakan memuat 

komponen yang telah disebutkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Mayer (2009), bahwa 

multimedia dalam pembelajaran adalah penyajian 

materi yang melibatkan lebih dari satu saluran, 

seperti visual dan auditori, yang memudahkan 

peserta didik dalam memproses dan mengingat 

informasi.  Komponen multimedia tersebut 

berpotensi menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik. 

Clark (2016), menjelaskan bahwa 

penggunaan multimedia dapat menciptakan 

suasa belajar yang dinamis dan interaktif, 

sehingga membuat proses belajar menjadi lebih 

menarik. 

Berikut merupakan komponen isi MLM 

yang dikembangkan : 
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a. Petunjuk penggunaan 

Petunjuk penggunaan digunakan untuk 

membantu pengguna memahami cara 

menggunakan media. Menurut Prastowo 

(2015), petunjuk penggunaan merupakan 

bagian integral dari bahan ajar yang 

menjelaskan langkah-langkah operasional 

atau teknis untuk memastikan pengguna 

dapat memanfaatkan bahan ajar dengan 

optimal. Petunjuk penggunaan dalam aplikasi 

modul yang digunakan bertujuan untuk 

memandu peserta didik atau pengguna lain 

dalam mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan 

oleh aplikasi. 

b. Kata pengantar 

Kata pengantar adalah bagian awal 

pada modul pembelajaran yang memuat 

gambaran umu tentang tujuan, latar belakang 

dan manfaat dari aplikasi tersebut. Menurut 

Prastowo (2015), kata pengantar merupakan 

elemen yang berfungsi sebagai jembatan 

antara pengembang modul dan pengguna, 

memberikan pemahaman awal tentang isi, 



 
 

25 
 

struktur, dan tujuan modul tersebut.bagian 

kata pengantar berisi ucapan terimakasih 

kepada para kontributor pengembangan, 

dsertai penjelasan singkat tentang fitur-fitur 

penting modul. 

c. Daftar isi 

Menurut Daryanto (2013), daftar isi 

adalah elemen penting dalam dokumen 

tertulis yang memberikan gambaran 

keseluruhan isi dokumen, membantu 

pembaca menemukan informasi tertentu 

secara cepat dan efisien. 

d. Materi pembelajaran 

Materi merupakan elemen penting 

didalam modul yang dikembangkan. Pada 

konteks pengembangan ini materi 

pembelajaran tidak hanya berupa teks tetapi 

juga mencakup elem visual dan interaktif. 

Bagian materi ini memuat peta konsep, 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran 

dan akur tujuan pembelajaran 

Peta konsep merupakan representasi 

grafis yang mengorganisasi inti materi 

pembelajaran dan menunjukan hubungan 
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anatara konsep-konsep tersebut. Menurut 

Novak dan Gowin (1984), peta konsep 

mendukung peserta didik dalam memahai 

struktur pengetahuan dengan lebih efektif. 

Capaian pembelajaran merujuk pada 

kompetensi yang wajib dikuasai oleh peserta 

didik setelah menuntaskan suatu materi. 

Menurut Permendikbud No. 81 Tahun 2013, 

ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diharapkan peserta didik. 

Sasaran pembelajaran dapat diartikan 

sebagai rumusan detail mengenai 

kompetensi yang wajib dikuasai peserta 

didik setelah menyelesaikan suatu proses 

belajar. Bloom (1956) mengemukakan 

bahwa tujuan-tujuan ini meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang 

penyusunannya harus selaras dengan upaya 

pencapaian hasil belajar yang diharapkan. 

Tujuan yang efektif dicirikan oleh sifatnya 

yang dapat dioperasionalkan, terukur 

progresnya, serta relevan dengan urgensi 

peserta didik. 
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Rangkaian tahapan yang sistematis 

dirancang untuk memandu peserta didik 

menguasai sasaran pembelajaran secara 

terorganisir, dikenal sebagai alur tujuan 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, 

alur tujuan pembelajaran bertujuan untuk 

memberikan fleksibilitas dan mendukung 

pembelajaran berbasis proyek atau berbasis 

masalah (Permendikbud No. 81 Tahun 

2013). Alur ini mencakup langkah-langkah 

dari pengenalan konsep dasar hingga 

penerapan dalam konteks yang lebih 

kompleks. 

e. Video 3D hologram 

Menurut Jason (2013), video 3D 

hologram adalah teknologi yang 

menggabungkan sinar cahaya koheren untuk 

menciptakan gambar tiga dimensi yang 

menyerupai objek asli. Teknologi ini 

memungkinkan pengguna untuk melihat 

objek dari berbagai sudut, memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang dimensi 

spasialnya. Video 3D hologram menjadi salah 
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satu fitur utama yang digunakan untuk 

memvisualisasikan materi secara interaktif. 

f. Glosarium 

Glosarium merupakan daftar istilah 

yang diorganisasi secara alfabetis, 

menyertakan definisi atau klarifikasi singkat. 

Fungsinya krusial dalam memandu pembaca 

agar memahami kosakata khusus yang tersaji 

dalam suatu dokumen atau materi. Menurut 

Prastowo (2015), keberadaan glosarium 

sangat relevan dalam konteks bahan ajar, 

bertujuan untuk menyederhanakan 

pemahaman peserta didik terhadap 

terminologi yang sulit atau asing. 

g. Rangkuman 

Rangkuman adalah penyajian ulang inti 

dari suatu materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih singkat dan padat, tanpa 

menghilangkan esensi atau informasi 

pentingnya. Menurut Prastowo (2015), 

rangkuman adalah bagian dari bahan ajar 

yang menyajikan informasi utama secara 

sistematis untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik. 
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h. Evaluasi 

Evaluasi adalah proses terstruktur 

untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai, dengan cara 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data yang relevan. Menurut 

Sudjana (2013), evaluasi pembelajaran 

bertujuan untuk menentukan dan 

memberikan umpan balik terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. 

i. Daftar pustaka 

Menurut Nugroho (2015), daftar 

pustaka adalah daftar yang memuat 

informasi tentang buku, artikel, atau sumber 

lainnya yang dirujuk dalam suatu tulisan, 

disusun secara sistematis untuk memberikan 

pengakuan terhadap karya penulis lain. 

j. Biodata penulis 

          Menurut Nugroho (2015), biodata 

penulis adalah bagian dari karya tulis yang 

mencantumkan profil singkat penulis, 

mencakup nama lengkap, latar belakang 

akademik, pengalaman kerja, dan bidang 

keahlian. 
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MLM dapat menjadi alternatif yang lebih 

efektif dibandingkan penggunaan buku teks 

tradisional, yang sering kali terbatas dalam 

menyampaikan informasi (Nursuhud, 2019). 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran 

telah terbukti lebih unggul dibandingkan metode 

konvensional (Sadaghiani,  2011). Buku teks 

hanya menyajikan teks dan gambar dua dimensi 

(2D), sedangkan MLM mampu menghadirkan 

simulasi tiga dimensi (3D). Teknologi hologram 

dapat dimanfaatkan untuk menyajikan simulasi 

3D tersebut pada MLM,  

MLM adalah modul pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, 

seperti teks, animasi, video, dan representasi 

visual (Moore, 2018). Keunggulan MLM terletak 

pada fleksibilitas dan kemudahan 

penggunaannya, karena dapat digunakan kapan 

saja dan di mana saja (Darma, 2019). 

Pengembangan MLM memperhatikan beberapa 

komponen penting, seperti materi pembelajaran, 

latihan soal, petunjuk pemakaian, dan tools 

interaktif untuk memudahkan pengguna 

(Sadaghiani,  2012).  
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 Pembuatan MLM mengguanakan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: Analysis 

(Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implemen 

tasi), dan Evaluation (Evaluasi). Clark (2016) 

menjelaskan bahwa model ADDIE sangat cocok 

digunakan untuk mengembangkan MLM karena 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

efektif dalam mencapai tujuan.  

a. Kelebihan dan kekurangan MLM 

1) Kelebihan 

a) MLM menghadirkan pengalaman 

belajar yang menarik melalui 

kombinasi berbagai elemen 

multimedia yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. 

b) Visualisasi dalam bentuk video, 

animasi, dan simulasi konsep yang 

kompleks. 

c) MLM membantu peserta didik 

belajar dengan kecepatan dan 

waktu mereka sendiri, 

meningkatkan peluang keberhasilan 

belajar mandiri. 
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2) Kekurangan 

a) Tidak semua sekolah memiliki 

perangkat teknologi yang 

mendukung MLM seperti komputer, 

proyektor, atau perangkat lunak 

pembelajaran. 

b) Pembuatan MLM memerlukan 

investasi yang cukup besar, 

terutama untuk pembuatan konten 

multimedia berkualitas tinggi. 

c) Guru perlu dilatih untuk 

menggunakan MLM secara efektif 

dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan pengertian yang telah 

dijelaskan, MLM adalah modul pembelajaran 

berbasis multimedia yang mengintegrasikan 

elemen grafik, teks, video, narasi, animasi, dan 

audio dalam berbagai bentuk representasi.  

5. Teknologi 3D hologram 

  3D hologram  diakui sebagai teknologi 

tampilan tiga dimensi yang paling unggul karena 

dapat menampilkan pemandangan tiga dimensi 

yang menyerupai aslinya secara realistis. Secara 

umum, teknologi 3D hologram bekerja dengan 
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merekam cahaya koheren melalui teknik fotografi 

dan menghasilkan gambar yang dapat 

direpresentasikan dalam bentuk tiga dimensi. 

(Ghuloum, 2010). 

  Tsai (2020), menjelaskan bahwa teknologi 

hologram digunakan untuk memvisualisasikan 

objek atau konsep yang kompleks, seperti 

struktur sel dalam biologi, sehingga peserta didik 

dapat mengamati objek secara nyata. Peningkatan 

keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran dapat dicapai melalui penggunaan 

teknologi hologram 3D, sebagaimana 

diungkapkan oleh Cetinkaya (2018). Fenomena 

ini disebabkan oleh pengalaman belajar yang 

lebih mendalam dan realistis menggunakan 

teknologi 3D hologram tersebut.  

  Hologram memiliki keunggulan, seperti 

kemampuannya menampilkan bentuk tiga 

dimensi yang menyerupai bentuk asli objek dan 

memberikan simulasi pembelajaran yang 

realistis. Selain itu, teknologi ini membutuhkan 

alat pendukung dan integrasi multimedia yang 

lengkap untuk dapat berfungsi secara optimal. 
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  Tahapan pembuatan media ada 2 yaitu 

pembuatan video hologram dan pembuatan 

piramid  hologram. Aplikasi yang digunakan 

untuk pembuatan video hologram berupa Adobe 

After Effect. Berikut rincian pembuatan video 3D 

hologram dan piramid hologram. 

a. Pembuatan video 3D hologram 

Pembuatan video hologram melibatkan 

proses rekaman atau pembuatan animasi tiga 

dimensi (3D) yang dirancang khusus untuk 

diproyeksikan menggunakan pyramid 

transparan. Menurut Çetinkaya et al. (2018), 

video harus disusun dalam format khusus 

yang memungkinkan tampilan 3D melalui 

empat sisi piramida, sehingga objek terlihat 

mengambang di tengah piramida dengan 

perspektif 360 derajat. Elemen visual yang 

digunakan dalam video hologram ini harus 

menampilkan detail objek secara jelas, 

seperti struktur sel, untuk mendukung tujuan 

pembelajaran biologi. 

Setiap video hologram didesain agar 

peserta didik dapat mengamati objek dari 

berbagai sisi dan sudut pandang, yang 
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memungkinkan mereka mempelajari detail 

organel sel atau komponen lain yang sulit 

divisualisasikan melalui gambar 2D. Proses 

pembuatan video hologram juga memerlukan 

perangkat lunak animasi dan editing khusus, 

seperti Blender atau Maya, yang mampu 

menghasilkan grafik dan animasi 3D 

berkualitas tinggi (Tsai dkk., 2020). 

b. Pembuatan piramid 3D hologram 

Piramid 3D hologram adalah alat yang 

digunakan untuk menampilkan gambar atau 

animasi dalam bentuk 3D. Piramida ini 

terbuat dari bahan akrilik transparan atau 

plastik dengan bentuk yang memungkinkan 

gambar dipantulkan dari perangkat 

elektronik (smartphone atau tablet) ke empat 

sisi piramida. Teknologi ini bekerja dengan 

memanfaatkan prinsip refleksi cahaya, di 

mana gambar yang dipantulkan dari layar 

perangkat terlihat mengambang di tengah 

piramida (Çetinkaya, 2018). 

Berikut merupakan bahan dan alat 

yang diperlukan dalam pembuatan . 

1) 1 lembar mika plastik bening 
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2) Mika bening berukuran 10 cm dan tinggi 

10 cm 

3) Mika plastik bening digunting menjadi 

bentuk piramid 

4) Mika bening digunting membentuk 

piramid sebanyak 4 lembar 

5) Semua mika bening disatukan dan ujung 

piramid  digunting 4cm 

6) Piramid yang sudah jadi, diletakan diatas 

smartphone/tablet dengan posisi 

terbalik .  

6. Materi biologi 

 Capaian Pembelajaran (CP) pada kurikulum 

merdeka adalah kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik di akhir setiap fase pendidikan 

sedangkan kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dalam suatu satuan pembelajaran 

dijelaskan melalui Tujuan Pembelajaran (TP). TP 

dirumuskan berdasarkan CP (Pusat Informasi 

Guru Kemendikbud, 2023). 

 Materi yang digunakan adalah struktur dan 

fungsi sel. Apabila diamati secara saksama 

melalui mikroskop, tampak bahwa struktur 
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komponen sel tersusun secara teratur dan 

memiliki fungsi serta tujuan yang jelas. 

Keindahan dan keteraturan ini menjadi bukti 

nyata atas kebesaran Allah Swt. Sebagaimana 

yang difirmankan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur’an 

surah Al-Mulk ayat 3–4. 

ا ۖ مَّا تَـرَىٰ فِِ خَلْقِ ٱلرَّحْْٰـَنِ مِن تَـفَٰـوُت ٍۢ ۖ فَٱرْجِعِ   ت ٍۢ طِبَاق ًۭ ٱلَّذِى خَلَقَ سَبْعَ سََٰـَوَٰ

٣ٱلْبَصَرَ هَلْ تَـرَىٰ مِن فُطوُر ٍۢ   

Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 

Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak 

seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu 

lihat sesuatu yang cacat? 

ا وَهُوَ حَسِيرًۭ  ٤ثَُّ ٱرْجِعِ ٱلْبَصَرَ كَرَّتَيِْْ ينَقَلِبْ إِليَْكَ ٱلْبَصَرُ خَاسِئ ًۭ  

Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) 

sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali 

kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia 

(pandanganmu) dalam keadaan letih. 

 Kedua ayat diatas ditafsirkan oleh 

M.Quraish Shihab dalam bukunya yaitu Tafsir Al-
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Misbah Ayat 3-4 pada QS. Al-Mulk menyatakan: 

“Yang telah menciptakan tujuh langit 

berlapislapis serasi dan sangat harmonis; Engkau 

siapa pun engkau kini dan masa datang tidak 

melihat pada ciptaan Ar-Rahman Tuhan yang 

rahmat-Nya mencakup seluruh wujud baik pada 

ciptaan-Nya yang kecil maupun yang besar sedikit 

pun ketidakseimbangan. Maka ulangilah 

pandangan itu yakni lihatlah sekali lagi dan 

berulang-ulang kali disertai dengan upaya 

berpikir, adakah engkau melihat atau 

menemukan padanya jangankan besar atau 

banyak sedikit pun keretakan sehingga 

menjadikannya tidak seimbang dan rusak? 

Kemudian setelah sekian lama engkau terus-

menerus memandang dan memandang mencari 

keretakan dan ketidakseimbangan, ulangilah lagi 

pandangan-mu dua kali yakni berkali-kali tanpa 

batas niscaya akan kembali kepadamu 

pandangan-mu itu dalam keadaan kecewa, 

terdiam, dan hina karena tidak menemukan 

sesuatu cacat yang engkau upayakan 

menemukannya dan ia yakni pandanganmu itu 

menjadi lelah, tumpul kehilangan daya setelah 
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berulang-ulang kali membuka mata selebar-

selebarnya dan dengan menggunakan seluruh 

kemampuannya.” 

 Kandungan ayat ini menggambarkan 

adanya keseimbangan dalam seluruh ciptaan 

Allah SWT., termasuk di pada struktur sel. ayat 

tersebut menatakan bahwa manusia 

diperintahkan untuk mengamati secara 

mendalam ciptaan-Nya. Allah SWT. menunjukkan 

sebagian kecil dari bukti kebesaran dan keluasan 

ilmu-Nya yang tidak akan pernah habis meskipun 

waktu terus bergulir. Menurut Ratnasari dan 

Chodijah (2020), ayat ini menjelaskan bahwa 

tidak akan ditemukan kekacauan atau 

ketidakseimbangan dalam ciptaan Allah, karena 

semuanya diciptakan sesuai dengan batasan yang 

telah ditentukan tanpa ada yang berlebihan 

maupun kekurangan. Oleh karena itu, segala 

sesuatu tercipta secara seimbang dan berjalan 

sesuai dengan ketetapan-Nya. Jika masih ada 

keraguan, maka manusia dianjurkan untuk terus 

mengamati kembali hingga menemukan bukti 

nyata akan keserasian ciptaan tersebut. 
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 Wujud keserasian dan keseimbangan 

ciptaan Allah SWT. dapat terlihat pada sel. 

Meskipun berukuran sangat kecil, struktur sel 

memiliki sistem kerja yang sangat kompleks. 

Sekalipun tersusun atas banyak komponen, hal 

tersebut tidak menimbulkan kekacauan dalam 

kinerjanya. Sebaliknya, setiap komponen 

memiliki peran yang saling mendukung dan 

bekerja secara terarah serta saling melengkapi. 

Salah satu prinsip kerja yang diterapkan dalam 

sistem sel adalah bahwa struktur ditentukan oleh 

fungsi.  

 Menurut Ahmad (2020), tidak ada satu pun 

struktur pada makhluk hidup yang tidak memiliki 

manfaat. Suatu struktur tidak akan ada dalam 

tubuh makhluk hidup jika tidak memiliki 

kegunaan yang jelas. Sehingga dari ayat Al-Qur’an 

tersebut maka CP dan TP pembelajaran tentang 

struktur dan fungsi sel dapat dilihat pada Tabel 

2.2 
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Tabel 2. 2 Capaian pembelajaran dan Tujuan 

pembelajaran materi sel kelas XI 

Capaian 
Pembelajaran (CP) 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

Pada akhir fase F, 
peserta didik memiliki 
kemampuan 
mendeskripsikan 
struktur sel serta 
bioproses yang terjadi, 
seperti transpor 
membran dan 
pembelahan sel; 
menganalisis 
keterkaitan struktur 
organ pada sistem 
organ dengan 
fungsinya, serta 
kelainan atau gangguan 
yang muncul pada 
sistem organ tersebut; 
memahami fungsi 
enzim dan mengenal 
proses metabolisme 
yang terjadi dalam 
tubuh; serta memiliki 
kemampuan 
menerapkan konsep 
pewarisan sifat, 
pertumbuhan dan 
perkembangan, 
mengevaluasi gagasan 
baru mengenai evolusi, 
dan inovasi teknologi 
biologi. 

 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi struktur 
organel sel (baik prokariotik 
maupun eukariotik) melalui 
soal latihan berbasis 
pengamatan. 
Peserta didik mampu 
menjelaskan fungsi masing-
masing organel sel 
berdasarkan data yang 
disediakan dalam latihan soal. 
Peserta didik mampu 
menganalisis keterkaitan 
antara struktur dan fungsi 
organel sel menggunakan 
pendekatan argumentasi 
ilmiah. 
Peserta didik mampu 
menyusun klaim ilmiah 
berdasarkan hasil pengamatan 
struktur dan fungsi organel sel 
dari video 3D hologram. 
Peserta didik mampu 
menghubungkan klaim dengan 
data yang relevan, serta 
memberikan jaminan 
(warrant) yang menjelaskan 
keterkaitan logis antara klaim 
dan data. 
Peserta didik mampu 
menyertakan pendukung 
tambahan, modalitas 
(kekuatan klaim), dan 
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pengecualian sebagai bagian 
dari struktur argumentasi 
ilmiah tentang struktur dan 
fungsi organel sel. 

 

 

a. Struktur dan fungsi  organel sel 

Struktur dan fungsi masing-masing 

organel sel anataralain (1) Nukleus yang 

merupakan pusat kendali sel eukariotik yang 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

materi genetik (DNA). (2) Mitokondria yaitu 

organel yang berperan penting dalam 

respirasi seluler dan produksi ATP, molekul 

energi utama sel. Organel ini memiliki dua 

membran: membran luar yang halus dan 

membran dalam yang terlipat membentuk 

struktur krista. (3) Ribosom adalah organel 

kecil yang terdiri dari RNA ribosomal (rRNA) 

dan protein. Struktur ribosom terbagi 

menjadi dua subunit, yaitu subunit besar dan 

kecil, yang berfungsi bersama untuk 

mensintesis protein.(4) Retikulum 

endoplasma adalah jaringan membran yang 

terdiri dari dua jenis, yaitu RE kasar dan RE 

halus. RE kasar ditandai dengan adanya 
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ribosom yang melekat pada permukaannya, 

yang memungkinkan organel ini berperan 

dalam sintesis dan modifikasi protein. (5) 

Badan golgi adalah organel yang terdiri dari 

tumpukan membran pipih yang disebut 

cisterna. Organel ini berfungsi sebagai pusat 

modifikasi, pengemasan, dan distribusi 

protein dan lipid yang berasal dari RE kasar. 

(6)  Kloroplas adalah organel yang hanya 

ditemukan pada sel tumbuhan dan beberapa 

alga. Organel ini memiliki dua membran dan 

sistem tilakoid, yaitu kantung-kantung pipih 

yang tersusun menjadi grana dan 

mengandung klorofil, pigmen yang penting 

untuk fotosintesis. (7) Lisosom adalah 

vesikel bermembran yang mengandung 

enzim hidrolitik untuk mencerna 

makromolekul. Fungsi utama lisosom adalah 

pencernaan intraseluler, termasuk autofagi, 

yaitu proses daur ulang organel yang rusak, 

dan fagositosis, yaitu pencernaan partikel 

asing seperti bakteri. (8) Vakuola adalah 

organel besar yang ditemukan pada sel 
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tumbuhan dan beberapa protista 

(Campbell,2008).  

B. Kajian Penelitian 

1. Penelitian oleh Widiastiningsih (2022) yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul berbasis Pola 

Argumentasi Toulmin untuk Meningkatkan 

Argumentasi peserta didik pada Materi Asam 

Basa”  menyimpulkan bahwa penggunaan E-

modul berbasis pola argumentasi Toulmin dapat 

meningkatkan argumentasi ilmiah peserta didik.. 

Persamaan pada penelitian ini dan pada 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

pengembangan modul berbasis elektronik yang 

menerapkan pola argumentasi ilmiah Toulmin. 

Sedangkan perbedaan utama penelitian terletak 

pada aspek teknologi yang diimplementasikan 

penggunaanya bersamaan dengan modul, 

penelitian oleh Widiastiningsih tidak 

mengintegrasikan penggunaan media bantuan 

pada E-modul, sedangkan penelitian ini 

mengintegrasikan penggunaan piramid 3D 

hologram untuk visuaslisasi konsep abstrak. 

2. Penelitian oleh Ramli (2023), yang berjudul 

“Pengembangan E-magazine untuk Meningkatkan 
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Argumentasi peserta didik pada Materi 

Pembelajaran Virus” menyimpulkan bahwa 

penggunaan E-magazine atau majalah digital yang 

berisikan fitur seperti gambar dan video efektif 

meningkatkan argumentasi ilmiah peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada penggunaan media 

elektronik yang berisikan fitur seperti visualisasi 

gambar dan video serta keterampilan yang dilatih 

yaitu atgumentasi ilmiah. Sedangkan perbedaan 

nya terletak pada media yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk majalah sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berbentuk modul 

dan pengintegrasian teknologi piramid 3D 

hologram untuk visualisasi konsep abstrak pada 

materi. 

3. Penelitian Hidayat et al. (2021) dalam 

penelitianya yang berjudul  “Pengaruh 

Penggunaan Media Hologram 3D Terhadap 

Peningkatan Pemahaman peserta didik pada 

Materi Biologi”  menyimpulkan bahwa 

penggunaan hologram 3D dalam pembelajaran 

biologi secara signifikan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi 
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struktur sel. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada fokus 

pengembangan produknya, penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada MLM dengan piramid 3D 

hologram digunakan sebagai bantuan, namun 

pada penelitian Hidayati 3D hologram menjadi 

fokus utama. 

4. Amri (2021), dalam penelitianya yang berjudul 

“Pengembangan Multimedia Learning Module 

(MLM) berbantuan Pyramid Hologram pada 

Materi Ikatan Kimia” menyimpulkan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah penggunaan produk tersebut. Adapun 

persamaan penelitian oleh Amri dan penelitian 

yang dilakukan terletak pada MLM dan piramid 

hologram sedangkan perbedaanya terletak pada 

keterampilan yang akan dilihat, pada penelitian 

Amri bertujuan untuk melihat hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan produk, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik dan materi yang digunakan 

penelitian ini adalah materi sel pada mata 

pelajaran biologi. 
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5. Puspitasari et al. (2022) dalam penelitianya yang 

berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Multimedia untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep peserta didik” menyimpulkan bahwa 

modul pembelajaran berbasis multimedia 

mendukung pemahaman peserta didik terhadap 

materi abstrak. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

teknologi pendukung. Puspitasari menggunakan 

modul multimedia berbasis animasi, sedangkan 

penelitian ini menambahkan dimensi hologram 

3D untuk mendukung pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

relevan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memliki keterbaharuan dengan mengintegrasikan 

teknologi hologram 3D dalam multimedia 

learning modul (MLM) pada pembelajaran biologi 

untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya oleh Widiastiningsih (2022) dan 

Ramli (2023) yang hanya menggunakan e-module 

dan e-magazine berisikan gambar dan video saja, 

penelitian yang akan dilakukan mengintegrasikan 

bantuan piramid 3D hologram untuk mebantu 
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visualisasi abstrak dan mebantu pemahaman 

konsep agar peserta didik bisa menghubungkan 

data dari bantuan piramid 3D hologram dengan 

klaim atau argumen yang dikemukakan. Selain 

itu, penelitian oleh Hidayati (2021) telah 

membuktikan bahwa efektivitas 3D hologram 

dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

penelitian ini menerapkan pada materi sel 

dengan tujuan melatih keterampilan argumentasi 

ilmiah. Perbedaan lain terdapat pada penelitian 

oleh Amri (2021), yeng mengembangkan MLM 

berbantuan piramid 3D hologram untuk melihat 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

materi ikatan kimia, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. 

C. Kerangka Berpikir 

Rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik SMA N 1 Boja dipengarhui oleh beberapa 

faktor, yaitu media pembelajaran yang ada belum 

memuat indikator argumentasi ilmiah yang bisa 

dilatih serta pasifnya peserta didik selama 

pembelajaran. Sehingga dari masalah yang 

ditemukandan merujuk pada beberapa kajian 
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penelitian yang sudah membuktikan, bahwa 

penggunaan MLM yang memuat indikator 

argumentasi ilmiah pada penelitian oleh 

Widistiningsih (2022), terbukti meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Pengintegrasian 

teknologi piramid 3D hologram dalam MLM 

membantu visualisasi konsep abstrak seperti sel yang 

terdapat pada MLM. Teknologi piramid 3D hologram 

telah dibuktikan oleh penelitian Amri (2021), bahwa 

piramid 3D hologram dapat meningkatkan 

pemahaman konsep abstrak. Kerangka berpikir dari 

penelitian pengembangan MLM berbantuan piramid 

3D hologram untuk melatih keterampilan argumentasi 

ilmiah peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1Kerangka Berpikir 

Kondisi Ideal 

1. Peserta didik memiliki 

kemampuan argumentasi 

ilmiah yang baik,  

2. Pembelajaran biologi 

dilakukan dengan 

menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi, 

interaktif, dan mendukung 

visualisasi konsep abstrak. 

. 

 

Fakta di Lapangan 

 

1. Tingkat keterampilan 

argumentasi ilmiah 

peserta didik rendah, 

dengan persentase rata-rata 

39,57% 

2. Pembelajaran biologi masih 

menggunakan media statis 

(gambar dan teks), yang 

kurang menarik. 

3. Teknologi interaktifpiramid 

3D hologram belum 

dimanfaatkan secara 

optimal dalam 

pembelajaran. 

 

1. Siswa kesulitan memahami materi abstrak seperti struktur sel 

2. Kesulitan tersbut menghambat kemampuan siswa membuat argumen 

berbasis data dan bukti 

3. Rendahnya keterlibatan siswa dsebabkan oleh media pembelajaran 

yang kurang variatif 

4.  

Pengembangan Multimedia Learning Module (MLM) berbantuan Piramid 3D 

Hologram untuk Melatih Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menerapkan model 

pengembangan, yang dalam bahasa Inggris dikenal 

sebagai Research and Development (R&D). Metode 

penelitian pengembangan merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu sekaligus menguji efektivitas dari produk 

tersebut (Sugiyono, 2015). Tahapan model ADDIE 

menurut Branch (2009) memiliki lima tahap utama, 

yaitu Analisis (Analyze), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation) sebagai 

dasar pengembangan Multimedia Learning Module 

(MLM) berbantuan Pyramid 3D Hologram. Metode 

pengembangan ADDIE digunakan untuk penelitian ini 

karena memiliki langkah-langkah kerja yang 

sistematis, setiap tahap dan prosesnya dilakukan 

evaluasi serta revisi sehingga produk yang dihasilkan 

menjadi lebih efektif dan sesuai kebutuhan (Pitriani, 

2021). Berikut prosedur pengembangan media 

dengan menggunakan model ADDIE terdapat pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Alur Model ADDIE 

Sumber : Branch (2009) 

Model ini dikembangkan sebagai respon 

terhadap kebutuhan untuk menyusun proses 

pembelajaran yang terstruktur dan dapat dievaluasi 

secara menyeluruh. Seperti yang diungkapkan oleh 

Branch (2009), model ADDIE membantu perancang 

instruksional dalam merencanakan, mengembangkan, 

dan mengevaluasi program pembelajaran melalui 

tahapan yang berurutan namun fleksibel, sehingga 

memungkinkan adanya revisi di setiap tahap sesuai 

hasil evaluasi yang diperoleh. Berikut merupakan 

tahapan pengembangan MLM berbantuan piramid 3D 

hologram pada materi sel untuk Melatih Keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model 

penggembangan ADDIE. Berikut langkah-langkah dari 

model ADDIE yang dilaksanakan : 

1. Analyze/(Menganalisis) 

 Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis 

untukmengetahui kebutuhan pengembangan 

MLM berbantuan piramid 3D hologram untuk 

meatih keterampilan argumentasi ilmiah sisiwa. 

Beberapa analisis yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Analisis kinerja  

Analisis kinerja dilakukan memalui 

metode observasi kelas dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran biologi untuk 

menganalisis masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik SMAN 1 Boja khusunya kelas 

XI. Hasil wawancara (Lampiran 12) 

menyatakan bahwa karakteristik peserta 

didik saat pembelajarn masih pasif dan 

masih belum bisa menjawab soal dengan 

argumen yang didukung bukti ilmiah serta 

monotonya pembelajaran dan media atau 

bahan ajar yang digunakan kurang 
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bervariasi, khusunya pada materi yang 

memerlukan media 3D seperti materi sel 

yang bersifat abstra, sehingga perlu 

dilakukan pembaharuan variasi bahan ajar. 

Evaluasi analisis kemudian dilakukan dengan 

memastikan kembali bahwa permasalahan 

yang diidentifikasi sudah sesuai dengan 

melakukan observasi langsung pada saat 

pembelajaran di kelas. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan 

setelah melakukan obervasi pembelajaran 

dan wawancara terhadap guru mata 

pelajaran biologi dan siswa SMA N 1 Boja. 

Analisis peserta didik dilakukan melalui dua  

tahap yang diawali dengan analisis tes 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik menggunakan butir soal dan analisis 

kebutuhan menggunakan Google form 

(Lampiran 1). Hasil analisis tes keterampilan 

argumentasi ilmiah sisiwa sebesar 39,57% 

dari 28 responden nilai ini menurut Faiqoh 

(2018) terbilang rendah. Evaluasi pada tahap 

ini selanjutnya dilakukan peninjauan butir 
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soal yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan argumentasi ilmiah apakah 

sesuai atau tidak. Peninjauan soal untuk tes 

dilakukan oleh dosen pembimbing. 

c. Analisis materi pembelajaran 

Analisis ini dilakukan dengan metode 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi, hasil wawancara (Lampiran 12) 

menyatakan bahwa saat pembelajaran 

materi sel peserta didik cenderung pasif 

dikarenakan media yang digunakan hanya 

berupa gambar saat diberi interaksi dalam 

pembelajaran peserta didik hanya dapat 

mengemukakan argumen berbasis opini 

bukan ilmiah. Evaluasi pada tahap ini 

dilakukan dengan cara observasi di kelas 

selama pembelajaran untuk memastikan 

bahwa materi sel tepat digunakan untuk 

pengembangan media ini. 

d. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran 

dilakukan dengan menentukan kebutuhan 

peserta didik pada keterampilan argumentasi 

ilmiah sisiwa untuk dilatih. Pada proses  ini 
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hal yang harus diperoleh termasuk: 1) 

Tujuan pembelajaran telah ditentukan; dan 

2) Ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, tahapan ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan materi 

pembelajaran.  Evaluasi yang dilakukan pada 

tahap ini adalah peninjaun kembali apakah 

tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan 

keterapilan yang akan dilatih pada penelitian 

ini. Tujuan pembelajaran selanjutnya akan 

ditinjau kembali oleh ahli materi . 

2. Design/(Merancang ) 

Media pembelajaran yang akan 

dikembangkan adalah MLM berbantuan piramid 

3D hologram dengan memanfaatkan smartphone 

sebagai perantara. Tahap merancang merupakan 

tahapan untuk perancangan media pebelajaran. 

Berikut langah perancangan media sebagai 

berikut. 

a. Membuat  kerangka struktur MLM. 

b. Membuat kerangka piramid menggunakan 

mika dengan panjang sisi masing-masing 

10cm. 
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c. Membuat video 3D hologram menggunakan 

aplikasi After effect dan premier pro. 

d. Menentukan sistemtaika isi pada MLM dan 

penyajian materi yang meliputi tampilan 

awal, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, petunjuk pemakaian, materi 

pembelajaran (video 3D) berbantuan 

piramid hologram, evaluasi, profil penulis 

dan daftar pustaka. 

e. Penulisan materi yang akan dijadikan sebagai 

isi konten pada MLM berbantuan piramid 3D 

hologram yang bersumber dari buku, karya 

ilmiah, jurnal dan sumber lain yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

f. Pembuatan awal produk MLM menggunakan 

aplikasi CorelDraw 2020 dan aplikasi Unity. 

Adapun isi dari MLM sesuai dengan  

sisteatika isi yang sudah disebutkan. 

g. Evaluasi 

Tahap evaluasi pada tahapan design yaitu  

melibatkan peran ahli sebagai validator 

dalam penelitian pengembangan ini. Ahli 

materi memastikan ketepatan informasi pada 

isi materi yang akan dicantumkan pada MLM 
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berbantuan piramid 3D hologram dan 

menilai sistematika isi modul pada tujuan 

pebelajaran yang akan dicapai untuk melatih 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik. Sementara kejelasan dan kualitas pada 

visualisasi MLM berbantuan piramid 3D 

hologram dilakukan oleh ahli media. 

3. Develop/(Mengembangkan) 

 Setelah MLM berbantuan piramid 3D 

hologram selesai dikembangkan, dilakukan 

proses validasi materi oleh ahli materi biologi 

untuk memastikan akurasi dan kelengkapan 

informasi terkait tujuan pembelajaran, materi dan 

relevansi isi dengan keterampilan argumentasi 

ilmiah peserta didik. Sedangkan ahli media akan 

menilai kualitas visual desain pada MLM, video 

3D hologram, bentuk piramid yang digunakan, 

navigasi modul, dan keterbacaan . Para ahli ini 

akan memvalidasi produk ini menggunakan 

instrumen penilaian, dengan tujuan untuk menilai 

apakah produk MLM berbantuan piramid 3D 

hologram ini layak untuk digunakan sebagai 

bahan pembelajaran yang efektif dan ilmiah. 

Instrumen validasi ahli materi (Lampiran 6) dan 
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instrumen validasi ahli media (Lampiran 7) serta 

ahli keterampilan (Lampiran 8). 

4. Implement/(Menginplementasi) 

 Tahapan selanjutnya adalah implementasi 

skala kecil, tahap ini dilakukan jika hasil validasi 

para ahli sudah memenuhi kriteria baik atau 

layak. Tahap implementasi merupakan tahap uji 

coba terhadap guru sebagai praktisi 

pembelajaran dan  peserta didik  kelas XI B.  

 Subjek uji coba dalam penelitian 

pengembangan ini adalah peserta didik kelas XI B 

SMAN 1 Boja yang terdiri atas 33 peserta didik.. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan 

adalah purposive sampling, yaitu metode 

penentuan sampel yang didasarkan pada kriteria 

atau karakteristik tertentu (Sugiyono, 2015). 

Pemilihan teknik purposive sampling ini sesuai 

untuk memastikan objektivitas hasil penelitian. 

Pada penelitian ini, proses penentuan dilakukan 

dengan mengidentifikasi karakteristik peserta 

didik anatara lain :  memiliki smartphone, sudah 

mendapatkan materi struktur sel dan fungsinya, 

nilai argumentasi ilmiah peserta didik rendah dan 
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peserta didik pasif dalam pembelajaran.  Sehingga 

terpilih kelas XI B sebagai sampel penelitian. 

 Tahap implementasi dilakukan dengan 

menerapkan produk MLM berbantuan piramid 

3D hologram dalam bentuk kegiatan 

pembelajaran. Evaluasi awal dilakukan 

menggunakan angket tanggapan guru (Lampiran 

9)  dan peserta didik (Lampiran 10) untuk 

memberikan umpan balik tentang kualitas 

produk yang digunakan untuk saran perbaikan 

jika diperlukan. 

 Penelitian pengembanggan MLM 

berbantuan piramid 3D hologram ini dibatasi 

hanya sampai pada tahapan implementasi skala 

kecil, dikarenakan tujuan penelitian hanya 

berfokus sampai dengan menghasilkan produk 

yang dikarenakan terbatasnya waktu selama 

penelitian.  

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data pada penelitian 

ini penting dilakukan agar produk yang 

dikembangkan berkualitas. Salah satu yang bisa 

mempengaruhi kualitas penelitian ini ada pemilihan 

teknik dan instrumen harus sesuai dengan tujuan 
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penelitian. Teknik dan instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik 

objek yang diteliti agar bisa diketahui jenis data yang 

digunakan dan pengumpulan data yang akurat dan 

valid dapat mendukung keberhasilan analisis dan 

interpretasi hasil penelitian. Berikut jenis, teknik dan 

instrumen pengumpulan data pada penelitian ini. 

1. Jenis data 

 Data yang dikumpulkan pada tahap uji coba 

ini akan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara, 

observasi, tanggapan, kritik, serta saran 

perbaikan yang diberikan oleh ahli materi, 

ahli desain media, ahli keterampilan serta 

dosen pembimbing. 

b. Data kuantitatf 

Data kuantitatif diperoleh dari penskoran 

yang berbentuk persentase, yang dihimpun 

melalui lembar validasi dari ahli materi, ahli 

media, ahli keterampilan dan angket dari 

tanggapan dari  guru dan peserta didik. 
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2. Teknik dan instrumen  pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat 

. teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Observasi partisipatif  

Observasi partisipatif  dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu observasi partisipatif pasif, 

observasi partisipatif moderat, observasi 

terang-terangan dan tersamar, serta 

observasi lengkap (Sugiyono, 2016). Teknik 

ini melibatkan peneliti yang langsung terlibat 

dalam aktivitas sehari-hari orang yang 

diamati atau yang menjadi sumber data 

penelitian. Saat melakukan pengamatan, 

peneliti turut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh sumber data tersebut. Melalui 

observasi partisipatif, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih mendalam dan 

akurat serta memahami makna dari setiap 

perilaku yang diamati (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi 

partisipatif, di mana peneliti hadir langsung 
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dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran sehingga peneliti dapat secara 

langsung mengidentifikasi kendala yang 

muncul dalam pembelajaran dan 

merumuskan solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut. Hasil observasi 

kelas dapat dilihat pada (Lampiran 11). 

b. Wawancara tersruktur 

Wawancara terstruktur adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan ketika 

peneliti sudah mengetahui dengan jelas 

informasi yang ingin diperoleh. Peneliti perlu 

mempersiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan tertulis dengan alternatif 

jawaban yang telah diprediksi (Sugiyono, 

2015). 

Wawancara terstruktur yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai media dan metode pembelajaran  

serta  evaluasi setelah pembelajaran biologi. 

Data yang diperoleh dari wawancara ini 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 
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kendala-kendala yang dihadapi peserta didik 

selama pembelajaran biologi. Hasil 

wawancara guru mata pelajaran biologi 

dapat dilihat pada (Lampiran 12). 

c. Tes argumentasi ilmiah 

Teknik tes merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan soal yang berkaitan dengan 

data kepada subjek yang diperlukan datanya 

(Nasrudin, 2019).  Tes dalam hal ini 

dilakukan kepada peserta didik SMA N 1 Boja 

kelas XI untuk mengukur keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik awal. Soal 

yang diberikan memuat 6 indikator menurut 

Toulmin (2003).  

d. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang melibatkan 

pemberian serangkaian pertanyaan tertulis 

kepada responden, yang kemudian harus 

memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2015). 

Tujuan dari angket adalah untuk 

mengumpulkan data awal yang detail guna 
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menganalisis kebutuhan peserta didik. Dalam 

penelitian ini, angket yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Angket kebutuhan peserta 

didik digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai kesulitan yang dihadapi 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. Angket kebutuhan 

peserta didik dibuat menggunakan 

Google Form dapat dilihat pada 

(Lampiran 1). 

2) Angket wawancara terhadap guru 

biologi  bertujuan untuk menganalisis 

masalah yang ada, guna memperoleh 

data awal sebelum penelitian dilakukan 

dapat dilihat pada (Lampiran 12).  

3) Angket validasi ahli materi dapat dilihat 

pada (Lampiran 6) dan ahli media dapat 

dilihat pada (Lampiran 7) serta ahli 

keterampilan yang digunakan untuk 

memvalidasi modul pembelajaran 

biologi yang telah dirancang. 



 
 

66 
 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini 

dirancang sesuai dengan tujuan utama penelitian, 

sehingga analisis hanya diarahkan pada penilaian 

kelayakan media atau produk yang telah dibuat. 

Adapun rincian analisis data yang dihasilkan dari tiap 

tahapan model pengembangan ADDIE disajikan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1Tahapan Analisis Data 

Tahapan Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Jenis data Analisis 

Analyze Observasi Kualitatif Deskriptif 

Wawancara 
Guru 

Kualitatif Deskriptif 

Tes 
Argumentasi 
Ilmiah 

Kuantitatif Analisis 
Deskriptif 

Design Perancangan 
produk 

Kualitatif Deskriptif 

Develop 

 
 
 
 
Implemen
tation 

Realisasi 
proses 
perancangan 
Angket  
validasi ahli 

Kualitataif 
 

Kuantitatif 

Deskriptif 
 

Deskriptif 

Angket 
tanggapan 
guru (Praktisi)  
dan peserta 
didik 

Kuantitatif Analisis 
Deskriptiaf 
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Melalui analisis dan jenis data pada Tabel 3.1 angket 

validasi dan angket taggapan guru serta peserta didik, 

didsarkan pada aturan pemberian skor untuk 

penilaian. Berikut aturan pemberian sor yang 

digunakan pada angket validasi dan penilaian guru 

serta tanggapan peserta didik berikut. 

Tabel 3. 2 Aturan Pemberian Skor 

Skor Kategori 

1 Sangat Baik 
2 Baik 
3 Cukup 
4 Kurang 

Adapun tahapan analisis data sesuai Tabel 3.1 

adalah sebagai berikut. 

1. Analisis observasi dan wawancara 

 Data observasi dan wawancara yang 

diperoleh dianalisis mengguakan teknik analisis 

deskriptif. Teknik analisis deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan hasil penelitian secara 

jelas berdasarkan data yang telah dikumpulan. 

Metode ini tidak untuk menguji hipotesis 

melainkan untuk memberikan gambaran rinci 

tentang subjek penelitian. 
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2. Analisis kuisioner (Angket) 

 Teknik analisis data ini menggunakan hasil 

angket untuk menggambarkan atau menjelaskan 

data dari angket yang telah diisi oleh responden. 

Responden terdiri dari 2  kelompok yaitu 

validator ahli dan tanggapan peserta didik.  

a. Validator para ahli 

Validator para ahli meliputi ahli materi, 

ahli media dan guru mata pelajaran biologi. 

Ahli materi akan menilai kelayakan dan 

ketepatan konten atau isi materi pada 

produk. Ahli media akan menilai kualitas 

visual, keterbacaan, dan daya tariknya bagi 

peserta didik setelah itu guru mata pelajaran 

biologi akan mengevaluasi  kualitas produk 

mencakup isi materi yang disampaikan serta 

tampilan media yang telah dibuat. Hasil 

validasi dari para ahli akan dijadikan dasar 

untuk merevisi atau memperbaiki produk 

yang telah dikembangkan. Angket yang diisi 

oleh para validator akan dianalisis 

menggunakan perhitungan dengan rumus 

deskriptif presentatif. Rumus tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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ὖὶὩίὩὲὸὥίὩ 
ВὮὥύὥὦὥὲ ὼ ὦέὦέὸ ὸὭὥὴ ὴὭὰὭὬὥὲ

ὲ ὼ ὦέὦέὸ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭ
 ὼ ρππϷ 

Keterangan: 

∑ = Jumlah 

n  = Jumlah seluruh item angket 

Ketentuan dalam memberikan 

interpretasi atau keputusan penilaian 

berdasarkan Akbar (2013) disajikan pada 

tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Konversi Tingkat Pencapaian 

dengan Skala 4 Validator Ahli. 

No Kriteria 
Validitas 

Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 
100,00% 

Sangat valid / dapat 
digunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 
85,00% 

Cukup valid / dapat 
digunakan namun perlu 
revisi kecil 

3. 50,01% - 
70,00% 

Kurang valid / disarankan 
tidak dipergunakan karena 
perlu revisi besar 

4. 01,00% - 
50,00% 

Tidak valid / tidak boleh 
dipergunakan 

(Akbar, 2013)    

 

 

b. Tanggapan peserta didik 
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Peserta didik memiliki peran yang 

serupa dengan validator, yaitu memberikan 

penilaian terhadap media yang telah dibuat 

melalui pengisian angket. Angket yang diisi 

oleh peserta didik akan dianalisis 

menggunakan rumus deskriptif presentatif. 

Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

menentukan kelayakan media yang telah 

dikembangkan. Rumus deskriptif presentatif 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

ὖὶὩίὩὲὸὥίὩ 
ВὮὥύὥὦὥὲ ὼ ὦέὦέὸ ὸὭὥὴ ὴὭὰὭὬὥὲ

ὲ ὼ ὦέὦέὸ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭ
 ὼ ρππϷ 

Keterangan: 

∑ = Jumlah 

n  = Jumlah seluruh item angket 

Ketentuan dalam memberikan 

interpretasi atau keputusan penilaian 

berdasarkan Akbar (2013) disajikan pada 

tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Konversi Tingkat Pencapaian 
dengan Skala 4 Tanggapan Peserta Didik 
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No Kriteria 
Validitas 

Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 
100,00% 

Sangat valid / dapat 
digunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 
85,00% 

Cukup valid / dapat 
digunakan namun perlu 
revisi kecil 

3. 50,01% - 
70,00% 

Kurang valid / disarankan 
tidak dipergunakan karena  
perlu revisi berat 

4. 01,00%-50,00% Tidak valid / tidak boleh 
dipergunakan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

Multimedia Learning Module (MLM) berbantuan 

piramid 3D hologram. Sedangkan materi yang 

digunakan dalam media ini adalah struktur dan fugsi 

sel untuk peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Boja. 

Pengembangan media pembelajaran yang digunakan 

yaitu menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, 

Develop, Implement, Evaluate) yang dikembangkan 

oleh Robert Maribe Branch pada tahun 1975 dan telah 

dilakukan penyesuain tahapan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Berikut tahapan pembuatan 

MLM berbantuan piramid 3D hologram. 

1. Tahap Analyze (Menganalisis) 

 Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik selama 

pembelajaran biologi. Analisis dilakukan 

menggunakan analisis kebutuhan peserta didik 

dengan cara melakukan wawancara terhadap 

guru mata pelajaran biologi dan menyebarkan 

angket analisis kebutuhan kepada peserta didik. 
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 Wawancara dilakukan pada tanggal  30 

September 2025 kepada salah satu guru mata 

pelajaran biologi kelas XI SMAN 1 Boja. Hasil 

wawancara menunjukan bahwa penggunaan 

beberapa media pembelajaran sudah diterapkan 

seperti media cetak buku dan powerpoint Gambar 

4.1. Hasil angket pada Gambar 4.1 menunjukan 

bahwa penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa)  

dan (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik memiliki 

presentase terbanyak yaitu 71,3% dari opsi 

media lainya seperti powerpoint, komputer dan 

buku paket.  

 

Gambar 4. 1 Penggunaan Media di SMAN 1 Boja 

 Hasil pada Gambar 4.1 merupakan 

representatif bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dan dapat melatih 
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keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

belum maksimal diterapkan sehingga peserta 

didik memiliki keterampilan argumentasi yang 

rendah. Selain itu ditinjau dari segi materi, guru 

menyatakan diperlukan adanya inovasi berupa 

teknologi 3D yang digunakan untuk 

memproyeksikan struktur dan fungsi sel menjadi 

lebih menarik bagi peserta didik. Hal ini 

disebabkan pada materi struktur dan fungsi sel 

belum ada media berupa 3D yang dapat 

digunakan selama proses pembelajaran. 

 Teknologi seperti smartphone yang dapat 

dijadikan sumber belajar didalam kelas oleh 

peserta didik dapat  dimanfaatkan selama proses 

pembelajaran biologi. Penggunaan smartphone 

selama proses pembelajaran diperbolehkan oleh 

pihak sekolah, namun  penggunaanya dibatasi 

hanya untuk kebutuhan belajar Gambar 4.2.  
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Gambar 4. 2 Presentase Hasil diperbolehkanya 
Penggunaan Smartphone selama Pembelajaran 

 Hasil angket menunjukan bahwa 93,7% 

peserta didik setuju bahwa penggunaan 

smartphone selama proses pebelajaran untuk 

mengakses sumber belajar diperbolehkan oleh 

guru biologi. Hal ini menjadi kesempatan peneliti 

untuk mengemangkan produk berupa MLM 

berbantuan piramid 3D untuk melatih 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

yang dapat diakses menggunakan smartphone. 

 Hasil  wawancara dan analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan menunjukan bahwa kurang 

maksimalnya penggunaan media yang dapat 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa 
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menjadi salah satu penyebab rendahnya 

keterampilan tersebut. Oleh sebab itu, penelitian 

ini mengembangkan produk yang interaktif 

berupa Multimedia Learning Module berbantuan 

piramid 3D hologram untuk melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah. Angket pada Gambar 4.3 

menunjukan bahwa pengembangan produk 

tersebut dibutuhkan oleh peserta didik. 

 

Gambar 4. 3 Presentase Hasil Analisis Kebutuhan 
Produk 

 Hasil analisis kebutuhan produk bahwa 

87,4% peserta didik membutuhkan media 

pembelajaran  interaktif  berbantuan piramid 3D 

hologram pada mata pelajaran biologi (Gambar 

4.3). Hasil tersebut  menunjukan bahwa peserta 

didik membutuhkan media pembelajaran yang 

bervariasi. Sehingga pengembangan produk 
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pembelajaran berupa multimedia learning module 

dikembangkan untuk melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik dan menabah 

variasi media pembelajaran. 

2. Tahap Design (Merancang) 

 Tahap desain dilaksanakan setelah 

mengetahui adanya  masalah yang terjadi di 

lapangan. Masalah yang didapat adalah 

rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik yang dapat dilihat pada (Lampiran 

5), Proses pembelajaran yang berlangsung kurang 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik dan media yang digunakan kurang 

bervariasi.   

 Tahapan desain diawali dengan merancang 

dan menyusun kerangka struktur MLM 

berbantuan piramid 3D hologram. Adapun proses 

yang dilakukan pada tahap ini yaitu menentukan 

desain background, tampilan media, fitur media, 

animasi dan backsound yang digunakan. Desain 

struktur dan kerangka yang akan digunakan 

untuk aplikasi ini didesain menggunakan aplikasi 

CorelDraw 2020. Pemilihan desain yang 
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digunakan pada penelitian pengembangan ini 

disesuaikan konten yang terdapat pada media 

yaitu struktur dan fungsi sel. 

 Langkah kedua pada tahapan desain yaitu 

menyusun kerangka yang sudah dikembangkan 

kedalam bentuk aplikasi menggunakan aplikasi 

Unity.  Unity merupakan software yang digunakan 

untuk menggabungkan teks, gambar, video, suara, 

dan efek khusus lainya sehingga penelitian ini 

mengembangkan produk menggunakan salah 

satu software yaitu Unity. 

 Langkah ketiga pada tahapan ini yaitu 

menentukan sistematika konten dan penyajian 

materi yang akan digunakan pada media. Proses 

yang dilakukan pada langkah ini yaitu 

menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), menyusun materi pelajaran, 

membuat video 3D, menyusun soal latihan yang 

memuat indikator argumentasi ilmiah, evaluasi, 

profil penulis, daftar pustaka dan petunjuk 

penggunaan. Tujuan pembelajaran yang 

digunakan pada media ini memuat aktifitas yang 

melibatkan tujuan penelitian yaitu melatih 
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keterampilan argumentasi ilmiah. Materi yang 

digunakan terkait struktur dan fungsi sel 

disajikan berupa gambar beserta nama organel 

dan fungsi-fungsi nya. Sedangkan setiap sub 

materi diberikan soal latihan berupa pilihan 

ganda agar peserta didik dapat berlatih untuk 

menyusun argumentasi ilmiah  yang memuat 

indikator argumentasi ilmiah menurut Toulmin 

(2003),  adapun model Toulmin memuat 6 

indikator yaitu klaim (claim), data (grounds), 

jaminan (warrant), pendukung (backing), 

modalitas (modal qualifier) dan pengecualian 

(rebuttal). Sedangkan bagian evaluasi kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peserta didik yaitu 

memanfaatkan video 3D hologram berbantuan 

piramid yang akan digunakan untuk menganalisis 

dan menyusun argumentasi ilmiah secara 

berkelompok. Media yang dikembangkan 

dilengkapi dengan petujuk penggunaan agar 

memudahkan pengguna dalam menggunakan 

media.  

 Langkah kelima pada tahapan ini yaitu 

merancang bentuk awal produk MLM. Media 
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pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

beberapa bagian yaitu sebagai berikut. 

a. Rancangan awal tampilan interface 

Tampilan interface pada MLM memuat 

tentang nama media, judul materi, nama 

pengembang, logo instansi dan tombol start 

untuk membuka menu utama. Background 

yang digunakan pada tampilan tersebut 

memuat gambar sel dan organel-organelnya. 

Selain itu terdapat backsound musik dan 

dubbing “Halo selamat datang di Multimedia 

Learning Module”. Bentuk tampilan interface 

media dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

Gambar 4. 4 Tampilan Interface Media 

b. Rancangan awal menu utama 

Bagian menu utama pada media berisi 

tentang fitur-fitur yang dapat diakses oleh 
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pengguna yaitu petunjuk penggunaan, kata 

pengantar, daftar isi yang dapat 

mengarahkan pengguna langsung ke bagian 

yang ingin dituju sesuai dnegan daftar isinya 

jika ditekan, materi, glosarium, rangkuman, 

video 3D hologram, evaluasi, biodata penulis 

dan daftar pustaka. Tampilan menu utama 

tersebut dilengkapi dengan tombol volume 

yang terletak dibawah kanan halaman 

dengan fungsi untuk mematikan atau 

menyalakan suara. Tampilan menu utama 

dapat dilihat pada Gambar 4.5 

Gambar 4. 5 Tampilan Menu Utama Media 

c. Rancangan awal menu petunjuk penggunaan 

Bagian petunjuk penggunaan berisi 

mengenai penjelasan menggunakan media 

untuk membantu pengguna. Pada halaman 

petunjuk penggunaan terdapat dua tombol 
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yaitu tombol segitiga yang terletak diatas kiri 

halaman berfungsi untuk kembali ke menu 

sebelunya dan tombol volume yang terletak 

dibawah kanan halaman dengan fungsi 

mematikan atau menyalakan suara. 

Gambar 4. 6 Tampilan Petunjuk Penggunaan 

d. Rancangan awal menu kata pengantar 

Bagian menu kata pengantar memuat ucapan 

terimakasih penulis, tujuan media MLM 

dibuat dan harapan penulis pada media yang 

kembangkan. Sedangkan pada tampilan 

menu ini memiliki dua tombol yaitu tombol 

segitiga yang terletak pada atas kiri untuk 

kembali ke menu sebelumnya dan tombol 

volume pada sisi kanan atas untuk 

mematikan dan menyalakan suara. Bentuk 

tampilan kata pengantar dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Tampilan Kata Pengantar 

e. Rancangan awal menu materi 

Bagian menu materi terdapat 2 sub menu 

yaitu menu, yaitu menu capaian 

pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan menu daftar isi yang memuat peta 

konsep serta materi yang tertera. Fitur pada 

daftar isi tersebut bisa langsung 

mengarahkan pengguna pada pilihan yang 

dipilih di daftar isi, sehingga materi yang 

ingin diakses dapat ditemukan dengan 

mudah hanya dengan menekan pilihan 

materi pada daftar isi. Tampilan menu pada 

halaman CP dan TP tersebut dilengkapi 

dengan tombol volume yang terletak atas 

kanan halaman dengan fungsi untuk 

mematikan atau menyalakan suara, tombol 

rumah (home) yang terletak diatas kiri untuk 
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kembali ke menu utama dan tombol segitiga 

dibawah kanan untuk beralih ke menu atau 

halaman selanjutnya, sedangkan pada 

halaman daftar isi terdapat tombol segitiga 

yang berada diatas kiri untuk kembali ke 

menu sebelumnya dan tombol volume untuk 

mematikan dan menyalakan suara. Bentuk 

tampilan menu materi dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 

Gambar 4. 8  (a)Tampilan CP dan TP 

(b)Tampilan Materi pada Daftar Isi 
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f. Rancangan awal soal latihan keterampilan 

argumentasi ilmiah 

Bagian ini memuat latihan soal yang memuat 

indikator argumentasi ilmiah terletak pada 

masing-masing sub materi yaitu pada materi 

sejarah penemuan sel, sel prokariotik dan sel 

eukariotik. Namun sebelum halaman soal 

latihan terdapat halaman yang bertujudul 

“Mari Menganalisis” bagian tersebut memuat 

petunjuk penyusunan tiap indikator 

argumentasi ilmiah sehingga menjadi bekal 

bagi peserta didik sebelum mengerjakan 

latihan soal. Pada halaman “Mari 

menganalisis” dan halaman latihan soal 

terdapat 4 tombol yaitu tombol segitiga pada 

sisi kiri bawah untuk kembali ke menu atau 

halaman sebelumnya, tombol rumah (home) 

untuk kembali ke menu utama, tombol 

berbentuk kepala manusia untuk mematikan 

dan menyalakan suara dubbing serta tombol 

segitiga pada sisi kanan bawah untuk 

melanjutkan ke halaman selajutnya. bentuk 

tampilan “Mari Menganalisis” dan latihan 

soal dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 (a) Tampilan Mari Menganalisis 

(b) Tampilan Latihan Soal 

g. Rancangan awal menu video 3D 

Bagian video 3D memuat 4 sub menu anatara 

lain, video sel hewan, sel tumbuhan, sel 

prokariotik dan petunjuk penggunaan video 

agar menjadi 3D hologram menggunakan 

bantuan piramid. Tampilan menu pada 

halaman video 3D dilengkapi dengan 

beberapa pilihan tombol yang dapat 

mengakses video sel lain, tombol tanda tanya 
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untuk mengakses petunjuk penggunaanikan 

dan menyalakan suara serta tombol rumah 

(home) untuk kembali ke menu utama. 

Bentuk tampilan menu video 3D dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 (a) Petunjuk Memproyeksikan 
Video (b) Video 3D 

 

 

 



 
 

88 
 

h. Rancangan awal menu rangkuman 

Bagian rangkuman memuat poin-poin 

ringkasan setiap sub materi. Pada halaman 

ini terdapat 3 tombol yaitu tombol rumah 

(home) pada sisi kiri atas untuk kembali ke 

menu utama, tombol volume yang terletak 

dibawah sisi kanan untuk mematikan dan 

menyalakan suara serta tombol segitiga 

disebelah tombol suara untuk melajutkan ke 

halaman selanjutnya. Bentuk tampilan 

rangkuman dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Gambar 4. 11 Tampilan Rangkuman 

i. Rancangan awal menu evaluasi 

Bagian menu evaluasi terdapat beberapa 

poin penjelasan seperti nama kegiatan, 

tujuan, alat dan bahan, lngkah-langkah 

kegiatan evaluasi serta rubrik penilaian dari 
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kegiatan tersebut. Terdapat beberapa tombol 

pada menu ini anatara lain tombol rumah 

(home) yang terletak diatas untuk kembali ke 

menu utama, tombol volume pada sisi bawah 

kanan untuk mematikan dan menyalakan 

suara serta tombol segitiga disebelah tombol 

volume untuk melanjutkan ke halaman 

selanjutnya. Tampilan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.12 
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Gambar 4. 12 Tampilan Evaluasi 

j. Rancangan awal menu glosarium 

Bagian glosarium terdapat penjelasan 

singkat pada beberapa kata dan istilah yang 

digunakan pada bagian menu materi. 

Terdapat beberapa tombol pada menu ini 

yaitu tombol rumah (home) disisi kiri atas 

untuk kembali ke menu utama, tombol 

volume yang terletak di bawah kanan untuk 

mematikan dan menyalakan suara serta 

tombol segitiga disebelah tombol suara 

untuk melanjutkan ke halaman selanjutnya. 

Bentuk tampilan glosarium dapat dilihat pda 

Gambar 4.13. 
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Gambar 4. 13 Tampilan Glosarium 

k. Rancangan awal menu daftar pustaka 

Bagian daftar pustaka memuat sumber-

sumber seperti buku dan artikel ilmiah yang 

digunakan untuk menulis konten materi 

pada media. Daftar pustaka ditulis 

menggunakan format Appa Style. Pada 

halaman ini terdapat beberapa tombol 

seperti tombol rumah (home) yang terdapat 

pada sisi kiri atas berfungsi untuk kembali ke 

bagian menu utama dan tombol volume pada 

sisi kiri atas untuk mematikan dan 

menyalakan suara. Bagian tampilan ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Tampilan Daftar Pustaka 

l. Rancangan awal menu tentang penulis 

Bagian tentang penulis berisi tentang biodata 

singkat pengembang dan harapan dari 

pemnafaatan media serta ucapan 

terimakasih. Tampilan ini memuat beberapa 

tombol yaitu tombol rumah (home) yang 

terletak disisi kiri atas untuk kembali ke 

menu utama serta tombol volume untuk 

mematikan dan menyalakan suara yang 

terletak disebelah tombol rumah (home). 

Bagian tampilan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.15. 
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Gambar 4. 15 Tampilan Tentang Penulis 

 Tahapan selanjutnya setelah penyusunan 

aplikasi MLM yang memuat video 3D selesai, 

maka dilakukan pembuatan piramida untuk 

menproyeksikan video agar video dapat 

terilustrasikan menjadi 3D.  Ukuran piramida 

yang akan diproyeksikan menggunakan 

smartphone yaitu 5cm x 15cm. Bentuk piramid 

dapat dilihat pada Gambar 4.16 

 

Gambar 4. 16 ilustrasi Piramida 
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3. Tahap Develop (Mengembangkan) 

 Pada tahap sebelunya produk MLM 

berbantuan piramid 3D hologram selesai 

dirancang dan  telah melalui tahap revisi oleh 

dosen pembimbing. Adapun tujuan pada tahapan 

pengembangan ini yakni untuk menghasilkan 

produk akhir yang telah direvisi berdasarkan 

masukan para ahli untuk dapat di 

impelementasikan melalui uji coba skala kecil 

kepada peserta didik. 

 Pada tahap ini produk yang dikembangkan 

divalidasi  oleh para ahli untuk mengetahui 

validitas media. Masing- masing validator akan 

menilai media MLM berdasarkan bidangnya. 

Validator tersebut anatara lain ahli materi akan 

menilai ketepatan penggunaan materi sesuai 

tujuan pembelajaran dan kebenaran materi 

biologi yang digunakan, ahli media akan menilai 

kualitas visualisasi media dan ahli keterampilan 

akan menilai keintegrasian indikator pada media 

dari keterampilan yang akan dilatih. 

 

 



 
 

95 
 

a. Validasi ahli materi 

  Tahap ini dilakukan validasi materi 

yang dikembangkan kepada ahli materi. Ahli 

materi yang memvalidasi produk ini adalah 

Ibu Hafidha Asni Akmalia, M.Sc yang 

merupakan dosen pendidikan biologi UIN 

Walisongo Semarang. Aspek yang dinilai oleh 

ahli materi yaitu aspek kelayakan isi dan 

aspek kelayakan bahasa. Adapun hasil dari 

validasi ahli materi pada produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 

15. Berikut hasil perhitungan oleh ahli media 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil perhitungan nilai validasi oleh 
ahli materi 

Aspek Presentase Kategori 

Isi 91% Sangat Valid 
Bahasa 100% Sangat Valid 
Rata-rata 
presentase 
validitas 

95% Sangat Valid 

  Berdasarkan hasil validasi yang 

telah dilakukan oleh ahli materi dapat 

diketahui bahwa hasil validasi MLM 

berbantuan piramid 3D hologram mendapat 
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kategori sangat valid dengan jumlah nilai 

rata-rata kevlalidan sebesar 95%. Mesikupun 

mendapat kategori nilai sangat valid, namun 

media mendapatkan saran dan masukan 

untuk dilakukan revisi. Adapun bagian yang 

perlu dilakukan revisi adalah sebagai berikut.  

1) Merubah istilah pada materi sejarah 

penemuan sel 

Bagian materi sejarah penemuan sel 

mendapatkan revisi pada kalimat 

“Sementara itu, mahluk hidup lain 

seperti tumbuhan dan hewan bersifat 

tunggal” kata tunggal pada kalimat 

tersebut menurut ahli materi kurang 

tepat dan perlu diganti dengan istilah 

“multiseluler”. Sehinggga kalimat yang 

telah direvisi menjadi “Sementara itu, 

mahluk hidup lain seperti tumbuhan dan 

hewan bersifat multiseluler”. Adapun 

perubahan pada bagian tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.17. 
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Sebelum revisi 

 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 17 Hasil Revisi Bagian Istilah Tunggal 
Menjadi Multiseluler pada Materi Sejarah 

Penemuan Sel. 
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2) Merubah dan menambahkan istilah pada 

materi sel eukariotik point membran 

plasma 

Bagian sel eukariotik point membran  

plasma mendapatkan revisi pada kalimat 

“Membran ini terdiri dari dua lapis 

fosfolipid (50%) dan protein (50%)” . 

Sehingga kalimat yang telah direvisi 

menjadi “Membran ini terdiri dari dua 

lapis fosfolipid dan protein serta 

karbohidrat”. Adapun perubahan pada 

bagian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.18. 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

Gambar 4. 18 Hasil Revisi Bagian Kalimat Point 
Membran Sel pada Materi Sel Eukariotik. 

b. Validasi ahli media 

  Tahap ini dilakukan validasi media 

yang dikembangkan kepada ahli media. Ahli 

media yang memvalidasi produk ini adalah 

Ibu Nisa Rasyida, M.Pd yang merupakan 

dosen pendidikan biologi UIN Walisongo 

Semarang. Aspek yang dinilai oleh ahli media 

yaitu aspek desain, aspek kegunaan dan 

aspek kelayakan tipografi. Adapun nilai hasil 

dari validasi ahli media pada produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 

16. Berikut hasil perhitungan oleh ahli media 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Hasil perhitungan validasi oleh ahli 
media 

Aspek Presentase Kategori 

Desain 95% Sangat Valid 
Kegunaan 86% Sangat Valid 
Tipografi 100% Sangat Valid 
Rata-rata 
presentase 
validitas 

93% Sangat Valid 

  Berdasarkan pada hasil 

peerhitungan ahli media mengenai desain 

rancangan MLM dapat diketahui bahwa MLM 

berbantuan piramid 3D hologram untuk 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

memperoleh nilai 93% dengan kategori 

sangat valid. Mesukipun kategor media yang 

dikembangkan sangat valid, namun 

komponen media mendapatkan beberapa 

revisi. Berikut merupakan bagian yang perlu 

direvisi pada MLM berbantuan piramid 3D 

hologram. 

1) Merubah gambar agar HD pada menu 

utama. 

Bagian menu utama sebelum revisi 

terdapat gambar organel sel yang 

kurang HD dan masih tampak buram, 
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sehingga menurut ahli media diperlukan 

adanya revisi gambar agar lebih HD. 

Adapun perubahan pada tampilan menu 

utama dapat dilihat pada Gambar 4.19.  

 

Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 19 Hasil Revisi Perubahan Gambar 
Lebih HD 

2) Menurunkan objek awan pada seiap 

Background yang tertimpa teks 
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Bagian halaman sebelum revisi objek 

awan masih bertumpuk dengan teks, 

sehingga menurut ahli media diperlukan 

adanya revisi agra awan diturunkan dan 

tidak bertumpuk dengan teks. Adapun 

perubahan pada tampilan menu utama 

dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 20 Hasil Revisi Penurunan objek awan  
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3) Memisahkan suara musik backsound 

dengan dubbing  

Bagian halaman sebelum revisi ikon 

suara dan dubbing disatukan, sehingga 

menurut ahli jika suara musik dan 

dubbing menjadi satu akan sulit untuk 

terfokus ketika pengguna belajar 

sehingga diperlukan adanya revisi agar 

musik dan dubbing dipisahkan. Oleh 

karena itu suara usik hanya diterapkan 

pada halaman yang tidak memuat 

konten materi dengan ikon simbol 

volume, sedangkan suara dubbing 

diletakan pada halaman yang memuat 

penjelasan materi dengan ikon orang. 

Adapun perubahan pada tampilan suara 

musik dan dubbing dapat dilihat pada 

Gambar 4.21. 



 
 

104 
 

 

Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 21 Hasil Revisi Pembedaan Ikon Musik 
dan Dubbing 

4) Penambahan gambar tokoh ilmuan 

penemu sel dan analogi sel 

Revisi oleh ahli media agar ditambahkan  

gambar tokoh-tokoh sejarawan sel agar 

pengguna memiliki gambaran tokoh-

tokoh ilmuan yang bersangkutan dengan 
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sejarah penemuan sel yang sudah 

dibahas pada bagian materi. Sedangkan 

penambahan gambar analogi sel seperti 

kota beserta penjelasanya ditujukan 

agar pengguna bisa lebih memahami 

materi struktur dan fungsi sel karena 

anlogi yang diberikan berupa gambaran 

sebuah kota. Bagian revisi penambahan 

gambar tokoh dan analogi sel dapat 

dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4. 22 Hasil Revisi Penambahan Gambar 

Tokoh-Tokoh Penemu Sel dan Gambar Analogi 

Sel seperti Kota 

5) Penambahan nama pembimbing pada 

bagian menu tentang penulis 

Bagian halaman tentang penulis perlu 

adanya  revisi atas masukan ahli media, 

dapun bentuk revisinya yaitu 

penambahan nama dosen pembimbing. 

Berikut perubahan pada tampilan 

tentang penulis dapat dilihat pada 

Gambar 4.23. 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 23 Hasil Revisi Penambahan Nama 
Dosen Pembimbing 

c. Validasi ahli keterampilan argumentasi 

ilmiah 

  Tahap ini dilakukan validasi 

keterampilan argumentasi ilmiah pada media 

yang dikembangkan kepada ahli 

keterampilan. Ahli keterampilan yang 

memvalidasi produk ini adalah Ibu Eka Vasia 
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Anggis, M.Pd yang merupakan dosen 

pendidikan biologi UIN Walisongo Semarang. 

Aspek yang dinilai oleh ahli keterampilan 

yaitu aspek konten dan aspek pengembangan 

keterampilan. Adapun nilai hasil dari validasi 

ahli media pada produk yang dikembangkan 

dapat dilihat pada Lampiran 17. Berikut hasil 

perhitungan oleh ahli keterampilan 

argumentasi ilmiah dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan validasi oleh ahli 
keterampilan arguentasi ilmiah 

Aspek Presentase Kategori 

Konten 93% Sangat Valid 
Keterampilan 
argumentasi 
ilmiah 

87% Sangat Valid 

Rata-rata 
presentase 
validitas 

90% Sangat Valid 

  Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli keterampilan 

argumentasi ilmiah diketahui bahwa MLM 

berbantuan piramid 3D hologram untuk 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

memperoleh rata-rata  nilai validitas sebesar 



 
 

109 
 

90%. Oleh karena itu MLM yang dibuat 

mendapat kategori sangat valid. Meskipun 

hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

keterampilan mendapatkan nilai dengan 

kategori sangat valid, namun media masih 

perlu dilakukan revisi, adapun bagian dari 

MLM yang perlu direvisi adalah sebagai 

berikut. 

1) Menghilangkan bagian mari menganalisi 

Revisi dilakukan pada bgian mari 

menganalisis yang berisi tentang 

ringkasan setiap sub materi yang 

diringkas sesuai indikator argumentasi 

ilmiah. Menurut ahli keterampilan, 

bagian ini membuat peserta didik tidak 

dapat berfikir secara maksimal. Hal ini 

disebabkan karena jika setiap sub materi 

dilengkapi dengan ringkasan yang sudah 

memiliki struktur indikator argumentasi 

ilmiah dan setelah bagian tersebut, 

terdapat latihan soal pilihan ganda yang 

mengharuskan peserta didik untuk 

menyusun struktur sesuai indikator 

argumentasi ilmiah pada masing-masing 
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sub materi. Agar peserta didik dapat 

berfikir secara maksimal dalam 

mengerjakan latihan soal, maka bagian 

contoh dari ringkasan materi yang sudah 

tersusun struktur argumentasi ilmiah 

harus dihapus. Berikut bagian mari 

menganalisis yang dihapus dapat dilihat 

pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4. 24 Hasil Revisi Bagian Mari 

Menganalisis 

2) Menambahkan keterangan indikator 

argumentasi ilmiah sebelum menu 

latihan soal 

Bagian revisi selanjutnya adalah 

menambahkan keterangan pada masing-

masing indikator agar peserta didik 

dapat memahami indikator argumentasi 

ilmiah yang nantinya akan dilatihkan. 

Berikut bagian yang ditambahkan 

berupa keterangan tiap indikator dapat 

dilihat pada Gambar 4.25. 
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Gambar 4. 25 Hasil Revisi Penambahan 

Penjelasan tiap Indikator Argumentasi Ilmiah 

3) Merubah struktur indikator argumentasi 

klaim agar tidak dimasukan kedalam 

soal pilihan ganda 

Bagian halaman latihan soal sebelum 

direvisi nomor soal 1 tentang perintah 

menganalisis klaim. Bagian ini dirubah 

menjadi penyajian indikator klaim 

sehingga peserta didik hanya 

menganalisis klaim yang sudah disajikan 

dan melanjutkan indikator lainya seperti 

data, jaminan, pendukung, modalitas dan 

pengecualian. Bagian halaman yang 

dirubah dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 26 Hasil Revisi Perubahan Struktur 
Penyajian pada Latihan Soal 

4) Merevisi literatur pada latihan soal 

indikator ‘Jaminan’ bagian sub materi 

sejarah penemuan sel 

Bagian sebelum revisi, perintah soal 

mencari jaminan masih menggunakan 

data yang sama dengan bagian nomor 

soal perintah mencara data, sehingga 
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menurut ahli keterampilan literatur 

bagian perintah mencari jaminan 

dibedakan dengan penggunaan literatur 

bagian perintah mencari data. Bagian 

halaman yang direvisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.27. 

 

Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

Gambar 4. 27 Hasil Revisi Penggunaan Literatur 
pada Latihan Soal 
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4. Tahap Implement (Menginplementasi) 

 Tahap implementasi yaitu tahapan  

pemanfaatan dan  penggunaan MLM berbantuan 

piramid 3D hologram kepada praktisi yaitu guru 

mata pelajaran biologi dan peserta didik. Tahapan 

implementasi ini merupakan uji coba skala kecil 

kepada guru mata pelajaran biologi (praktisi) dan 

peserta didik. Media yang diimplementasikan 

telah melalui tahapan validasi oleh beberapa ahli 

yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli 

keterampilan argumentasi ilmiah. Berikut 

perolehan hasil tahap implementasi 

a. Praktisi/ Guru mata pelajaran biologi 

  Implementasi produk dilakukan 

kepada guru mata pelajaran biologi sebagai 

praktisi. Guru mata pelajaran biologi yang 

menjadi praktisi media MLM berbantuan 

piramid 3D hologram ini adalah Ibu Sri 

Sulastri, S.Pd. Adapun hasil perhitungan 

angket nilai dari media yang dikembangkan 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Perhitungan hasil angket nilai oleh 
guru mata pelajaran biologi selaku praktisi. 

Aspek Presentase Kategori 

Desain 100% Sangat Valid 
Fungsionalitas 100% Sangat Valid 
Rata-rata 
presentase 
validitas 

100% Sangat Valid 

  Berdasarkan hasil penilaian yang 

telah dilakukan oleh guru mata pelajaran 

biologi dapat diketahui bahwa hasil penialain 

tersebut mendapat kategori sangat valid 

dengan nilai rata-rata sebesar 100%. Pada 

hasil penialaian sangat valid tersebut tidak 

ada saran perbaikan pada media, sehingga 

tidak ada revisi yang dilakukan. 

b. Peserta didik 

  Peserta didik yang dijadikan sample 

pada tahap uji coba skala kecil penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI B SMA N 1 Boja. 

Penelitian ini diikuti oleh peserta didik 

sebanyak 33 responden. Hasil rekapitulasi 

tanggapan peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran 20. Berdasarkan pada hasil 

tanggapan peserta didik dapat diketahui 

bahwa media MLM berbantuan piramid 3D 
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hologram yang dikembangkan memperoleh 

nilai sebesar 80% . oleh karena itu media 

mendapatkan kategori cukup valid sehingga 

media dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dimasa mendatang. 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan menghasilkan 

produk media berupa MLM berbantuan piramid 3D 

hologram yang berfokus pada materi struktur dan 

fungsi sel. Media dirancang sesuai tujuan penelitian 

yaitu melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Sehingga penggunaan indikator 

argumentasi ilmiah menggunakan model Toulmin 

telah diintegrasikan pada latihan soal disetiap sub 

materi dan disampaikan secara secara eksplisit dalam 

penjelasan materi. 

Media yang dikembangkan hanya difokuskan 

pada pengembangan multimedia learning. Adapun 

komponen multimedia yang terdapat pada MLM yaitu 

video 3D, gambar animasi struktur dan fungsi sel, 

gambar tokoh ilmuan, gambar objek animasi 

pendukung backgorund, backsound dan dubbing. Fitur 

video 3D berbantuan piramid digunakan sebagai alat 
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untuk menunjang penggunaan MLM agar lebih 

menarik.  Fitur video interaktif pada MLM dapat 

ditampilkan secara 3D menggunakan bantuan 

piramid. Video dimanfaatkan pada bagian evaluasi 

pada MLM.  Evaluasi memuat rangkaian kegiatan yang 

mengarahkan siswa agar dapat menganalisis dan 

menyusun struktur dan fungsi sel.  

Relevansi penggunaan fitur Video interaktif 3D 

pada MLM diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizqon (2022), yang menunjukan 

bahwa media pembelajaran interaktif yang memuat 

indikator argumentasi Toulmin terbukti 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan argumen berbasis bukti ilmiah. 

Media MLM berbatuan piramid 3D hologram 

yang dikembangkan telah divalidasi oleh para ahli. 

Validasi media penting dilakukan agar media dapat 

dinilai dari berbagai aspek apakah valid atau tidak 

sebelum diimplementasikan. Menurut Ihsan (1995), 

validitas berperan untuk menilai sejauh mana suatu 

alat dalam mencapai tujuan yang dimaksudkan. 

Adapun ahli yang melakukan validasi pada media 

yaitu ahli materi, ahli media dan ahli keterampilan 
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argumentasi ilmiah. Berikut tingkat presentase hasil 

validasi para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.5  

Tabel 4. 5 Presentase rata-rata hasil nilai validasi para 
ahli 

 

Hasil pada Tabel 4.5 merupakan presentase 

rata-rata dari penilaian oleh para ahli. Adapun analisis 

data dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh para 

ahli pada media yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Validasi ahli materi 

 Validasi materi merupakan tahapan 

penting dalam proses pengembangan media 

pembelajaran. Validasi materi dilakukan untuk 

memastikan konten yang disajikan pada media 

benar secara konsep dan sesuai dengan 



 
 

120 
 

kebutuhan peserta didik. Hasil nilai rata-rata 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi sebesar 

95% dengan kategori sangat valid (Lampiran 13). 

Adapun penilaian mencakup dua aspek, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Aspek Isi 

Validitas aspek isi oleh ahli materi 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 91% 

dengan kategori sangat valid. Aspek isi 

merupakan komponen penting dalam proses 

validasi media.  Aspek tersebut berfungsi 

untuk menilai bahwa materi yang disajikan 

pada media telah sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP). Adapun CP dan TP yang digunakan 

pada MLM  telah disesuaikan untuk melatih 

keterampilan argumentasi ilmiah. Sehingga 

materi yang disajikan pada MLM memuat 

struktur arumentasi ilmiah sesuai indikator 

Toulmin. Menurut Widodo (2008), 

pengembangan bahan ajar harus mengacu 

pada CP dan TP agar mencapai 

kesinambungan anatara apa yang diajarkan 

dan yang dikuasai oleh peserta didik. 



 
 

121 
 

Selain materi yang harus disesuaikan 

dengan CP, kebenaran konsep biologi yang 

digunakan pada media telah didasarkan pada 

konsep ilmiah yang tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan sumber 

literaturnya. Materi yang digunakan pada 

media bersumber dari buku Campbel edisi 8 

dan beberapa literatur lainya sehingga 

sumber yang digunakan sebagai rujukan 

materi oada MLM bersifat ilmiah. Sanjaya 

(2010), menyatakan bahwa setiap bahan 

atau media ajar yang memuat konteks teori 

wajib berbasis pada ilmu pengetahuan yang 

sahih agar tidak meinumbulkan miskonsepsi 

yang dapat terbawa hingga jenjang 

pembelajaran selanjutnya. 

Point penilaian aspek isi selanjutnya 

merupakan kesesuaian subjudul pada materi 

biologi. Sub judul pada MLM telah 

disesuaikan dengan isi yang dibahas pada 

setiap sub materi. Sub judul setiap materi 

diantaranya sejarah penemuan sel, struktur 

sel prokariotik, struktur sel eukariotik, 

persamaan dan perbedaan sel hewan dan 
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tumbuhan. Sub judul tersebut dapat diakses 

pada fitur daftar isi di MLM yang ketika 

dipencet pengguna akan langsung diarahkan 

pada halaman yang ingin dituju sehingga  

membantu pengguna dalam mengoperasikan 

dan memahami informasi dengan lebih 

mudah. Sub judul pada MLM telah disusun 

secara sistematis dan runtut sesuai dengan 

poin pembahasanya. Sutopo (2002), 

menyebutkan bahwa struktur isi dalam 

bahan dan media ajar harus sistematis 

sehingga dapat mendukung efektivitas 

pemahaman siswa terhadap materi. 

Ketepatan  gambar yang digunakan 

pada setiap materi didalam media juga 

termasuk bagian validitas isi. Pada 

pembelajaran biologi, gambar menjadi salah 

satu elemen penting karena dapat mebantu 

visualisasi bentuk tertentu seperti struktur 

dan fungsi organel sel. Adapun gambar yang 

digunakan pada MLM meliputi gambar 

ilmuan penemu sel yang dikutip dari 

beberapa literatur ilmiah, gambar struktur  

sel yang dikutip dari buku Campbell edisi 8 
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dan gambar analogi sel seperti kota yang 

dikutip dari literatur ilmiah. Gambar yang 

digunakan telah disesuaikan dengan materi 

yang dibahas. Penggunaan gambar yang 

relevan dan akurat diperlukan untuk 

memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi (Arsyad, 2011). 

Point yang dinilai selanjutnya 

merupakan soal-soal latihan yang terdapat 

dalam media pembelajaran. Pada MLM, soal 

latihan telah diintegraasikan menggunakan 

indikator argumentasi ilmiah berbentuk 

pilihan ganda sesuai jumlah indikator 

menurut Toulmin yaitu 6. Siswa dapat 

menyusun struktur argumentasi ilmiah 

melalui soal latihan yang diberikan pada 

setiap sub materi. Mulyasa (2009), 

menyatakan bahwa soal latihan yang baik 

tidak hanya menguji hafalan, namun juga 

menguji kemampuan berpikir sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang ditargetkan. 
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b. Aspek Bahasa 

Aspek bahasa dalam validitas media 

pembelajaran penting dilakukan untuk 

menjamin efektivitas penyampaian anatara 

materi dengan peserta didik. Aspek bahasa 

divalidasi oleh ahli materi dengan hasil nilai 

validitas aspek bahasa pada MLM yaitu 

sebesar 100% dengan kategori sangat valid. 

Bahasa yang digunakan dalam media 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kognitif dan sosial emosional peserta didik, 

oleh karena itu penggunaan bahasa pada 

MLM diususun secara sederhana sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik. Menurut 

Sukmadinata (2009), penggunaan bahasa 

dalam bahan ajar dan media harus 

mempertimbangkan karakteristik 

perkembangan peserta didik, hal ini 

dikarenakan peserta didik pada jenjang 

tertentu memiliki batas kemampuan dalam 

memahami istilah dan struktur kalimat. 

Selain aspek bahasa yang disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik, 
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keterbacaan pesan yang disampaikan pada 

MLM menjadi point penting. Hal ini 

dikarenakan media akan menentukan apakah 

siswa dapat menangkap informasi secara 

jelas atau tidak. Keterbacaan pesan yang 

digunakan pada MLM mencakup penggunaan 

istilah sederhana, kalimat efektif serta 

struktur penyampaian yang runtut. 

Ketepatan kaidan bahasa sperti ejaan, tanda 

baca, dan struktur kalimat juga diperhatikan 

dalam penyusunan MLM agar tidak 

menimbulkan multitafsir. Bahasa yang tidak 

sesuai dengan kaidah akan menganggu 

pemahaman dan dapat menyesatkan makna 

dari materi yang disampaikan (Arsyad, 

2011). 

Dua hal lainya dalam aspek bahasa 

adalah keruntutan makna dalam bagian bab, 

sub bab, paragraf dan kalimat serta 

keterpautan makna antar bagian. Media 

pembelajaran yang baik harus memiliki alur 

penyampaian informasi yang logis dan 

terstruktur.  Setiap paragraf harus terhubung 

secara sistematis dan antar kaliat 
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didalamnya membentuk kesatuan makna 

yang utuh. Widodo (2008), 

menyebutkanbahwa struktur bahan  atau 

media  pembelajaran yang sistematis dan 

terorganisasi dengan baik akan membantu 

siswa memahami dan mengingat materi 

secara efektif. 

2. Validasi ahli media 

 Validasi media bertujuan untuk menilai 

kualitas media pembelajaran yang dikembangkan 

agar efektif saat digunakan. MLM divalidasi oleh 

ahli media dengan hasil nilai rata-rata validitas 

sebesar 92% kategori sangat valid. Validiasi 

media meliputi beberapa aspek yaitu  sebagai 

berikut. 

a. Aspek desain 

Hasil validitas aspek desain 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 95% 

dengan kategori sangat valid. Pada aspek 

desain, penggunaan ukuran dan format MLM 

telah disesuaikan agar dapat diproyeksikan 

menggunakan perangkat yang dimiliki oleh  

siswa yaitu smartphone. 
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Resolusi layar yang digunakan pada 

MLM disesuaikan dengan resolusi 

smartphone yaitu 1080x1920. Penggunaan 

ukura tersebut ideal untuk perangkat 

smartphone. Ukuran resolusi layar aplikasi 

pembelajaran yang tidak tepat akan 

mengganggu keterbacaan materi yang 

disajikan. Menurut Arsyad (2011) kesesuaian 

format dan tampilan visual media yang 

dirancang dengan baik akan mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. 

Selain itu kemenarikan desain visual 

juga menjadi point penting dalam 

pengembangan media ini. objek animasi yang 

digunakan pada MLM yaitu objek awan 

berwarna putih, daun berwarna hijau tua dan 

elemen struktur sel. Objek-objek tersebut 

digunakan pada beberapa halaman MLM 

sehingga tampilan media tidak monoton 

berupa teks. Tampilan visual dalam media 

pembelajaran merupakan hal penting yang 

perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan 

tampilan visual media yang dirancang 
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dengan baik akan mendukung kelancara 

proses pembelajaran (Arsyad, 2011). 

Background (latar belakang) yang 

digunakan pada MLM disesuaikan agar 

mendukung keterbacaan dan tidak 

mengganggu perhatian siswa. Background 

yang digunakan berwarna hijau muda dan 

memuat elemen pelengkap seperti awan 

pada bagian bawah halaman dan daun pada 

sisi sudut halaman. Background hijau muda 

dipilih pada pengembangan media 

pembelajaran karena menurut Kurnia 

(2022), warna hijau pada konteks 

pembelajaran dapat menenangkan dan 

meningkatkan konsentrasi serta fokus 

peserta didik  

b. Aspek kegunaan 

Hasil validitas aspek kegunaan pada 

MLM mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

86% dengan kategori sangat valid. 

Kemudahan penggunaan menjadi indikator 

utama dalam aspek ini. Tampilan setiap 

halaman yang terdapat pada MLM telah 

dilengkapi dengan tombol navigasi. Tombol 
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navigasi pada MLM terdiri dari tombol back 

home berbentuk simbol rumah, tombol next 

berbentuk segitiga menghadap ke kanan 

untuk halaman selanjutnya dan tombol back 

berbentuk segitiga menghadap ke kiri untuk 

kembali ke halaman sebelumnya serta 

tombol sound berbentuk simbol sound serta 

simbol orang untuk dubbing tombol tersebut 

digunakan untuk mematikan dan 

menyalakan suara. 

Komponen isi pada MLM telah 

disusun secara sistematis. Tampilan awal 

pada MLM yaitu  interface berisi judul materi 

dan nama media sedangkan tampilan 

selanjutnya merupakan  home yang berisi 

fitur-fitur yang dapat diakses oleh pengguna. 

Pada bagian home,  fitur yang disusun telah 

disesuaikan dengan keruntutan kegiatan 

belajar yang akan dilakukan oleh peserta 

didik. Susunan fitur pada bagian home yaitu 

diawali petunjuk penggunaan MLM, kata 

pengantar, daftar isi, materi, glosarium, 

rangkuman, video 3D, evaluasi, biodata 

penulis dan daftar pustaka. Keruntutan 
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tersebut dipertimbangkan agar siswa dapat 

secara efisien menggunakan MLM untuk 

belajar. Menurut Sadiman (2011) media yang 

terlalu kompleks dan tidak runtut 

penyusunanya cenderung menghambat fokus 

siwa dalam memahami materi.  

MLM dirancang agar dapat diakses 

menggunakan smartphone  yang dapat 

diakses dimana saja. MLM didesain agar 

ringan dijalankan dan tidak memerlukan 

tindakan update berulang yang membebani 

pengguna. Pemanfaatan smartphone relevan 

di era digital khususnya lokasi penelitian 

yang membolehkan peserta didik 

mengoperasikan smartphone untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran.  Menurut 

Sanjaya (2008), fleksibilitas dan kemudahan 

akses menjadi nilai tambahan dari media 

digital, agar siswa dapat belajar secara 

mandiri . 

MLM dilengkapi dengan suara musik 

(Backsound) dan dubbing untuk menunjang 

penggunaan media agar menarik. Adanya 

fitur dubbing pada media dapat membantu 
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siswa lebih mudah dalam proses 

pembelajaran, khsusnya peserta didik yang 

memiliki keterbatasan dalam penglihatanya. 

Arsyad (2013), menegaskan bahwa unsur 

audio-visual sangat mempengaruhi daya 

tarik dan efektivitas media dalam 

pembelajaran. 

Aspek kegunaan juga memuat 

penilaian antara materi dengan tujuan 

pembelajaran. Tujuan pengembangan media 

ini yaitu melatih keterampilan argumentasi 

ilmiah, sehingga materi dan latihan soal yang 

disusun diintegrasikan pada indikator 

argumentasi menurut Toulmin. Hal ini sesuai 

pendapat Trianto (2020), bahwa media yang 

baik harus terintegrasi dengan tujuan 

capaian yang diharapkan. 

c. Aspek tipografi 

Hasil validitas aspek tipografi 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 100% 

dengan kategori sangat valid. Hal ini 

menunjukan bahwa pemilihan dan 

penyusunan elemen teks, gambar serta tata 

letaknya telah memenuhi kriteria ideal dalam 
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mendukung proses belajar peserta didik. 

Aspek ini penting dalam perancangan media 

pembelajaran karena berhubungan langsung 

dengan keterbacaan dan kejelasan informasi 

yang disampaikan.  

Indikator yang dinilai pada aspek ini 

yaitu keterbacaan teks atau kalimat yang 

mencakup jenis font dan ukuran font yang 

digunakan. Jenis font yang digunakan pada 

MLM yaitu poppins. Jenis font tersebut 

memiliki karakteristik yang simple sehingga 

mudah dibaca (Kurnia, 2022). Ukuran font 

pada judul dan teks penjelasan berbeda. 

Ukuran yang digunakan untuk judul lebih 

besar yaitu 20 dan teks pejelasan berukuran 

lebih kecil yaitu 12. Perbedaan ukuran font 

tersebut disesuaikan dengan estetika dan 

faktor keterbacaan pengguna. 

Ketepatan kaidah bahasa dalam 

aspek ini berkaitan dengan struktur kalimat, 

pemilihan diksi serta penggunaan tanda baca 

yang benar. Bahasa yang digunakan pada 

MLM telah disesuaikan dengan aturan kaidah 

yang berlaku. Depdiknas (2008), dalam 



 
 

133 
 

Pedoman Penulisan Bahan Ajar menegaskan 

bahwa penggunaan bahasa dalam bahan ajar 

harus memperhatikan unsur tata bahasa 

baku agar tidak menimbulkan multitafsir 

bagi peserta didik. 

Indikator selanjutnya yaitu susunan 

teks dan gambar yang mudah dipahami. Pada 

MLM gambar telah disesuaikan dengan 

setiap informasi yang berkaitan dan teks 

penjelasan diletakan dekat dengan gambar 

sehingga pengguna dapat memahami maksud 

informasi yang disampaikan. Yunus (2010), 

menyatakan bahwa perpaduan teks dan 

gambar yang baik mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

3. Validasi ahli keterampilan argumentasi ilmiah 

 Validasi keterampian argumentasi ilmiah 

dilakukan oleh ahli keterampilan argumentasi 

ilmiah. Hasil validitas keterampilan tersebut pada 

media mendapatkan nilai dengan rata-rata 

sebesar 90% kategori sangat valid. Adapun aspek 

yang dinilai pada validasi ini adalah sebagai 

berikut. 
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a. Aspek kesesuaian konten 

Aspek kesesuaian konten 

mendapatkan hasil validitas sebesar 93% 

dengan kategori sangat valid. Aspek ini 

menilai pengintegrasian indikator 

argumentasi ilmiah sesuai model Toulmin 

pada media. Adapun pengintegrasian 

indikator tersebut berada pada penjelasan 

materi disetiap sub materi dan soal latihan 

yang mengarahkan siswa menyusun 

argumentasi ilmiah sesuai indikator. 

1) Materi sejarah penemuan sel 

 Indikator argumentasi ilmiah yang 

digunakan pada materi sejarah 

penemuan sel diawali dengan indikator 

klaim atau pernyataan yang akan 

dibuktikan. Klaim telah disajikan dalam 

bentuk pernyataan pada latihan soal, 

adapun indikator klaim pada sub materi 

ini yaitu “Semua mahluk hidup terdiri 

atas satu sel atau lebih yang mejadi unit 

dasar kehidupan”. Dari pernyataan klaim 

tersebut selanjutnya siswa diarahkan 
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untuk menyusun struktur argumentasi 

berikutnya.  

 Indikator data atau bukti informasi 

merupakan struktur selanjutnya yang 

harus ada setelah pernyataan sebelumny 

untuk mendukung klaim. Indikator data 

menjadi latihan soal nomor 1 dan 

termuat pada uraian materi bagian 

paragraf pertama dari pernyataan 

seorang ilmuan yaitu “Schleiden dan 

Schwan (1893) menyatakan bahwa 

semua organisme tersusun atas sel 

sebagai unit dasar kehidupan”.  

  Latihan soal selanjutnya adalah 

memuat perintah mencari indikator 

jaminan atau prinsip logis atas data yang 

disampaikan, perintah ini terdapat pada 

soal nomor 2. Uraian materi yang 

memuat indikator jaminan terdapat 

pada paragraf ketiga yaitu “Beberapa 

organisme dari yang sederhana seperti 

bakteri hingga organisme kompleks 

seperti manusia, tersusun atas sel”.  
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 Setelah menentukan jaminan, 

indikator selanjutnya yaitu pendukung 

atau data pelengkap. Indikator ini 

dietakan pada latihan soal nomor 3, 

sedangkan uraian materi yang memuat 

indikator pendukung terdapat pada 

paragraf kedua yaitu “Rudolf Virchow 

mengemukakan teori (Omnis cellula and 

cellula) bahwa setiap sel berasal dari sel 

sebelunya”. Struktur selanjutnya yaitu 

modalitas dan pengecualian.  

 Latihan soal nomor 4 memuat 

perintah mencari modalitas atau tingkat 

kepastian dala klaim sedangkan soal 

nomor 5 memuat perintah mencari 

pengecualianatau kondisi yang 

membatasi klaim dari klaim yang telah 

dinyatakan. Dua indikator tersebut 

berada pada uraian materi bagian 

paragraf keempat. Uraian indikator 

modalitas pada materi yaitu “ Seringnya, 

mahluk hidup terdiri dari atas satu sel 

sebagai unit dasar kehidupan, namun 

terdapat pengecualian pada virus yang 
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tidak memiliki struktur seluler”. 

Sedangkan uraian indikator 

pengecualian pada materi yaitu “ virus 

tidak memiliki struktur seluler namun 

tetap dapat bereplikasi dalam sel inang”. 

2) Materi struktur sel prokariotik 

Indikator argumentasi ilmiah 

yang digunakan pada materi struktur sel 

prokariotik diawali dengan indikator 

klaim atau pernyataan yang ingin 

dibuktiikan. klaim telah disajikan dalam 

bentuk pernyataan pada latihan soal, 

adapun indikator klaim pada sub materi 

ini yaitu “Sel prokariotik tidak memiliki 

sistem endomembran dan inti sejati, 

nemun tetap dapat menjalankan fungsi 

kehidupan”. Dari pernyataan klaim 

tersebut selanjutnya siswa diarahkan 

untuk menyusun struktur argumentasi 

berikutnya.  

Indikator data atau bukti 

pendukung merupakan struktur 

selanjutnya yang harus ada setelah 

pernyataan klaim. Indikator data 
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menjadi latihan soal nomor 1 dan 

termuat pada uraian materi bagian 

paragraf pertama dari pernyataan 

seorang ilmuan yaitu “Alberts (2002) 

menyatakan bahwa DNA pada sel 

prokariotik dilindungi oleh mebran inti, 

tetapi tetap dapat mereplikasi dan 

mengontrol aktivitas sel”.  

Indikator selanjutnya adalah 

jaminan atau prinsip logis. Indikator ini 

terdapat pada latihan soal nomor 2. 

Uraian materi yang memuat indikator 

jaminan terdapat pada paragraf kedua 

yaitu “ Karena sekalipun sel 

prokariotik tidak memiliki sistem 

endomembran, namun sel tersebut 

mampu melakukan fungsi kehidupan 

seperti metabolisme dan sintesis 

protein”.  

Setelah menentukan jaminan, 

indikator selanjutnya yaitu pendukung 

atau data pelengkap. Indikator ini 

dietakan pada latihan soal nomor 3, 

sedangkan uraian materi yang memuat 
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indikator pendukung terdapat pada 

paragraf ketiga yaitu “Menurut Madigan 

(2018) sebagian besar sel prokariotik 

tidak memiliki organel bermebran, 

tetapi tetap dapat melakukan fungsi vital 

seperti metabolisme, reproduksi dan 

sintesis protein”. Struktur selanjutnya 

yaitu modalitas dan pengecualian.  

Indikator modalitas atautingkat 

kepastian dalam klaim termuat pada 

latihan soal nomor 4 dan uraian materi 

pada paragraf ketiga. Adapun uraian 

materinya yaitu “ Sering ditemukan fakta 

bahwa sel prokariotik tidak memiliki 

organel bermembran, tetapi masih bisa 

melakukan metabolisme. Indikator 

terakhir merupakan pengecualian atau 

kondisi yang membatasi klaim. Indikator 

ini termuat pada latihan soal nomor 5 

dan uraian materi pada paragraf kelima. 

Adapun uraian materinya yaitu “ 

Beberapa bakteri fotosintetik seperti 

Cyanobacteria memiliki membran 
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tilakoid yang berfungsi dalam 

fotosintesis”. 

3) Materi sel eukariotik 

Indikator argumentasi ilmiah 

yang digunakan pada materi struktur sel 

eukariotik diawali dengan indikator 

klaim atau pernyataan yang ingin 

dibuktiikan. klaim telah disajikan dalam 

bentuk pernyataan pada latihan soal, 

adapun indikator klaim pada sub materi 

ini yaitu “sel tumbuhan memiliki dinding 

sel dan kloroplasma, sedangkan sel 

hewan tidak”. Dari pernyataan klaim 

tersebut selanjutnya siswa diarahkan 

untuk menyusun struktur argumentasi 

berikutnya.  

Indikator data atau bukti 

pendukung merupakan struktur 

selanjutnya yang harus ada setelah 

pernyataan klaim. Indikator data 

menjadi latihan soal nomor 1 dan 

termuat pada uraian materi bagian point 

(I) paragraf kedua dari pernyataan 

seorang ilmuan yaitu “Raven (2019) 
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menyatakan bahwa kloroplas hanya 

ditemkan pada sel tumbuhan serta 

beberapa protista dan tidak ditemukann 

pada sel hewan”.  

Indikator selanjutnya adalah 

jaminan atau prinsip logis. Indikator ini 

terdapat pada latihan soal nomor 2. 

Uraian materi yang memuat indikator 

jaminan terdapat pada point (I) paragraf 

pertama  yaitu “Karena dinding sel 

tumbuhan tersusun dari selulosa yang 

eberikan perlindungan dan bentuk tetap 

sedngkan sel hewan hanya memiliki 

membran plasma”.  

Setelah menentukan jaminan, 

indikator selanjutnya yaitu pendukung 

atau data pelengkap. Indikator ini 

dietakan pada latihan soal nomor 3, 

sedangkan uraian materi yang memuat 

indikator pendukung terdapat pada poin 

(I) paragraf pertama yaitu “Menurut 

pengamatan oleh Krieg (1970) dari 

pengamatanya menggunakan 

mikroskop, bahwa sel tumbuhan 
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memiliki dinding sel da kloroplas yang 

tidak ditemukan pada sel hewan”.  

Indikator modalitas atau tingkat 

kepastian dalam klaim termuat pada 

latihan soal nomor 4 dan uraian materi 

pada point (I)  paragraf pertama. 

Adapun uraian materinya yaitu “ Sel 

tumbuhan selalu memiliki dinding sel 

yang meberikan bentuk tetap dan 

mencegah lisis sel karena tekanan 

osmotik dan berfungsi juga untuk 

mempertahankan struktur dan 

integritas mekanisme sel yang tidak 

ditemukan pada sel hewan” . Indikator 

terakhir merupakan pengecualian atau 

kondisi yang membatasi klaim. Indikator 

ini termuat pada latihan soal nomor 5 

dan uraian materi pada paragraf ketiga. 

Adapun uraian materinya yaitu “ 

Beberapa sel tumbuhan seperti sel telur 

muda tidak memiliki dinding sel yang 

lengkap”. 

 Pengintegrasian indikator pada materi dan 

latihan soal yang ada disetiap sub materi 
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bertujuan agar keterampilan yang akan dilatih 

bisa maksimal dan pemahaman konsep terhadap 

materi dapat dikuasai dengan baik oleh peserta 

didik.  Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Utami 

(2020), yaitu penggunaan latihan soal pada setiap 

sub materi efektif meningkatkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu 

menurut Widiastiningsih (2022) pengintegrasian 

pola argumentasi ilmiah pada media juga efektif 

dapat meningkatkan keterampilan argumentasi 

ilmiah.  

b. Aspek pengembangan keterampilan 

Aspek pengembangan keterampilan 

argumentasi ilmiah pada MLM mendapatkan 

nilai validitas dengan rata-rata  87% dengan 

kategori sangat valid. Adapun pada aspek ini 

indikator yang dinilai yaitu pengintegrasian 

indikator untuk memastikan keterampilan 

yang akan dicapai bisa dilatihkan. Pada MLM 

indikator argumentsi ilmiah diletakan pada 

penjelasan materi dan latihan soal yang 

difokuskan untuk menyusun argumen sesuai 

struktur indikator menurut Toulmin.  
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Penyusunan struktur argumentasi 

ilmiah pada latihan soal dapat  menstimulus 

siswa. Hal ini dikarenakan ketepatan 

jawaban dipengaruhi oleh keterkaitanya 

antara jawaban satu dengan yang lainya, 

sehingga siswa akan tertarik dan lebih 

cermat dalam menganalis jawaban yang 

terdapat pada materi di MLM. Latihan soal 

yang dikembangkan membimbing siswa agar 

dapat menyusun struktur argumentasi yang 

jelas dan ilmiah. 

C. Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan produk Multimedia Learning 

Module (MLM) berbantuan Piramid 3D Hologram yang 

telah dikembangkan, terdapat beberapa faktor yang 

menjadi keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Produk MLM berbantuan piramid 3D hologram 

ini hanya berfokus pada materi struktur dan 

fungsi sel. 

2. Piramid yang digunakan sebagai alat bantu MLM 

terbuat dari mika plastik, sehingga mudah rusak 

dan terlipat. 
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3. Kejelasan efek hologram pada media tergantung 

pada pencahayaan, semakin ruangan gelap maka 

gambar yang dihasilkan akan semakin jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 

Multimedia Learning Module (MLM) berbantuan 

piramid 3D hologram untuk melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah dapat disimpulkan bahwa sebagai 

berikut. 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan 

sebuah produk berupa media pembelajaran yang 

berbentuk aplikasi yaitu MLM berbantuan video 

yang dapat diproyeksikan menjadi 3D 

menggunakan bantuan piramid pada materi 

struktur dan fungsi sel. Media dilengkapi dengan 

tujuan pembelajaran (TP)  dan latihan soal pada 

setiap sub materi  yang dibuat dengan 

menyertakan indikator argumentasi ilmiah untuk 

melatih keterampilan tersebut pada peserta didik. 

Selain itu, isi media lainya meliputi  rangkuman 

materi, evaluasi, glosarium, daftar pustaka dan 

tentang penulis. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang dikembangkan 

oleh Maribe Branch pada tahun 1975.  
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2. Media MLM yang dikembangkan valid digunakan 

sebagai media pembelajaran. Hal ini didasarkan 

pada hasil validasi penilaian oleh para ahli dan 

respon tanggapan praktisi. Adapun penilaian 

pada media oleh para ahli diantaranya yaitu ahli 

materi memberikan nilai 95% dengan kategori 

sangat valid. Ahli media memberikan nilai 

sebesar 93% dengan kategori sangat valid dan 

ahli keterampilan argumentasi ilmiah 

memberikan nilai sebesar 90% dengan kategori 

sangat valid. Hasil  rata-rata nilai validasi dari 

para ahli didapat sebesar 93% dengan kategori 

sangat valid. Selain itu tanggapan angket 

penilaian oleh guru mata pelajaran biologi selaku 

praktisi meberikan nilai sebesar 100% dengan 

kategori sangat valid 

3. Media MLM yang dikembangkan mendapatkan 

respon positif dilihat dari hasil angket tanggapan 

peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 80% 

dengan kategori cukup valid. Oleh karena itu 

penilaian produk MLM berbantuan piramid 3D 

hologram secara keseluruhan valid dijadikan 

sebagai media pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan MLM 

berbantuan piramid 3D hologram untuk melatih 

keterampilan argumentasi ilmiah, berikut  beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan  

masa mendatang yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dilakukan 

penelitian lanjut untuk menguji efektifitas dan 

efisiensi produk MLM berbantuan piramid 3D 

hologram pada sekolah sesuai jenjang pada 

materi yang digunakan dalam media. 

2. Bagi pendidik sebaiknya dilakukan penyesuaian 

media pembelajaran mengikuti perkembangan 

zaman dengan memastikan bahwa media memuat 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

3. Bagi peserta didik agar dapat memanfaatkan 

media ataupun teknologi yang ada untuk kegiatan 

pembelajaran. 
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Lampiran 2. Hasil Angket Kebutuhan Belajar Siswa  
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Lampiran 3 . Nilai Hasil Tes Keterampilan Argumentasi Ilmiah Sisiwa SMA N 1 Boja  

Nilai hasil tes keterampilan argumentasi imiah siswa kelas XI SMA N 

No Nama Klaim Data Pembenaran Dukungan Ketarangan 
Total 
skor 

Presentase 

1 DH 1 1 1 1 
Klaim kurang jelas, 
tidak ada 
pepmbenaran ilmiah 

4 33,33% 

2 CAN 2 1 1 1 

Klaim cukup akurat, 
namun dukungan 
eksternal tidak 
diberikan 

5 41,66% 

3 AIPW 2 1 1 1 

Klaim, data, dan 
pembenaran sangat 
mendukung, tetapi 
tidak ada referensi. 

5 41,66% 
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4 AA 1 1 1 1 

Klaimkurangrelevan, 
dan data serta 
pembenaran kurang 
terperinci. 

4 33,33% 

5 KIN 2 1 1 1 
Klaim akurat, tetapi 
dukungan kurang 
mendalam. 

5 41,66% 

6 MAK 2 1 1 1 

Klaim dan data 
cukup mendukung, 
namun kurang 
dukungan eksternal. 

5 41,66% 

7 ARI 1 1 1 1 

Klaim kurang 
mendalam dan data 
tidak cukup 
mendukung klaim. 

4 33,33% 

8 TNA 1 1 1 1 
Data kurang relevan 
untuk mendukung 
klaim yang diajukan. 

4 33,33% 
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9 SKW 2 1 1 1 

Klaim dan 
pembenaran 
mendukung penuh, 
namun referensi 
eksternal tidak ada. 

5 41,66% 

10 CARP 2 1 1 1 

Penjelasan lengkap 
dengan data yang 
mendukung, namun 
kurang dukungan 
dan referemsi. 

5 41,66% 

11 TT 2 1 1 1 

Klaim cukup akurat, 
tetapi data dan 
dukungan kurang 
lengkap. 

5 41,66% 

12 ANA 2 1 1 1 

Klaim dan data kuat, 
namun pembenaran 
perlu lebih 
mendalam dan 
referensi data 

5 41,66% 
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diperlukan. 

13 SAOP 1 1 1 1 
Jawaban masih 
sangat umum dan 
kurang mendalam. 

4 33,33% 

14 MA 1 1 1 1 

Klaim dan data 
kurang akurat dan 
tidak ada dukungan 
referensi ilmiah. 

4 41,66% 

15 AZF 2 1 1 1 

Data cukup relevan, 
namun pembenaran 
dan dukungan 
kurang kuat dan 
tidak ada referensi. 

5 41,66% 

16 KMA 1 1 1 1 

Klaim tidak akurat  
dan  datakurang 
relevan, dan tidak 
ada  referensi 

4 33,33% 
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sumber. 

17 AAP 2 1 1 1 

Data mendukung 
klaim dengan baik, 
namun kurang 
dukungan referensi. 

5 41,66% 

18 VWT 2 1 1 1 

Klaim cukup akurat 
dan data cukup 
mendukung, namun 
referensi kurang. 

5 41,66% 

19 CDN 2 1 1 1 

Klaim cukup akurat, 
namun data dan 
dukungan masih 
bisa ditingkatkan. 

5 41,66% 

20 NWF 2 1 1 1 
Pembenaran kurang 
mendukung klaim 
secara ilmiah. 

5 41,66% 

21 KAZ 2 1 1 1 Data cukup 
mendukung, tetapi 

5 41,66% 
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kurang referensi 
tambahan. 

22 NAR 2 1 1 1 

Klaim tidak cukup 
jelas dan tetapi tidak 
ada dukungan 
tambahan dan 
referensii. 

4 33,33% 

23 NNP 2 1 1 1 

Klaim cukup kuat, 
namun data dan 
dukungan kurang 
lengkap. 

6 41,66% 

24 HEM 2 1 1 1 

Klaim relevan, tetapi 
data dan 
pembenaran tidak 
cukup mendukung 
dan tidak ada 
referensi sumber. 

5 41,66% 
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25 IHM 2 1 1 1 

Data dan 
pembenaran cukup 
mendukung klaim, 
namun kurang 
referensi. 

5 41,66% 

26 AAR 2 1 1 1 

Klaim cukup akurat, 
data cukup 
mendukung, tetapi 
kurang referensi 
tambahan. 

5 41,66% 

27 MRN 2 1 1 1 

Data relevan, namun 
pembenaran kurang 
kuat dan tidak ada 
reserensi sumber 

5 41,66% 

27 AM 2 1 1 1 

Klaim dan 
pembenaran 
mendukung, tetapi 
tidak ada dukungan 
ilmiah. 

5 41,66% 
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  Total           133 39,578% 
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Lampiran 4 : Instrumen Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN PENELITIAN VALIDASI AHLI MATERI 

 Dalam rangka penulisan tugas akhir atau skripsi 

untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, saya bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judu “PENGEMBANGAN MULTIMEDIA 

LEARNING MODULE BERBANTUAN PIRAMID 3D 

HOLOGRAM UNTUK MELAIH KETERAMPILAN 

ARGUMENTASI ILMIAH SISWA”  

 Sehubung dengan hal tersebut, mohon bantuan 

bapak/ibu memberikan penilaian terhadap isi materi pada 

Media pembelajaran yang dikembangkan. Jawaban bapak/ibu 

akan berpengaruh terhadap kelayakan media ini. 

Nama  : 

Jabatan : 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Mohon berikan tanda (ᾛ)pada kolom yang disediakan 

sesuai dengan jawaban anda 
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2. Setelah mengisi seluruh item pertanyaan, tulislah 

nama, tanda tangan dan NIP bapak/ibu pada bagian 

yang tersedia 

KETERANGAN : 

Skor 4 : Sangat baik   Skor 2   : Cukup 

Skor 3 : Baik    Skor 1    : Kurang 

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 

1 

Aspek Kelayakan Isi     
Kesesuaian uraian materi dengan 
capaian pembelajaran 

    

Kesesuaian materi dengan modul ajar     

Kebenaran konsep biologi pada materi     

Kesesuaian sub judul materi     
Ketepatan penggunaan gambar      
Kesesuaian soal-soal latihan yang 
diberikan dengan materi 

    

2 

Aspek Kelayakan Bahasa     
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan kognitif  peserta didik 

    

Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik 

    

Keterbacaan pesan oleh peserta didik     
Ketepatan kaidah bahasa     
Keruntutan makna dalam 
bagian/bab/sub bab/paragraf/kalimat 

    

Keterpautan makna dalam 
bagian/bab/sub bab/paragraf/kaliat 
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JUMLAH SKOR     

TOTAL SKOR  

 

SIMPULAN PENILAIAN : 

Berdasarkan penilaian uji kelayakan, ahli materi menyatakan 

bahwa: 

o Media layak diujicobakan tanpa revisi 

o Media layak diujicobakan dengan revisi 

o Media tidak layak diujicobakan 

KOMENTAR DAN SARAN: 

 

 

 

 

 

 

Semarang,                             2025 

Validator Materi, 

 

..................................................... 

NIP. 
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Lampiran 5 : Instrumen Validasi Ahli Media 

INSTRUMEN PENELITIAN VALIDASI AHLI MEDIA 

 Dalam rangka penulisan tugas akhir atau skripsi 

untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, saya bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judu “PENGEMBANGAN MULTIMEDIA 

LEARNING MODULE BERBANTUAN PIRAMID 3D 

HOLOGRAM UNTUK MELAIH KETERAMPILAN 

ARGUMENTASI ILMIAH SISWA”  

 Sehubung dengan hal tersebut, mohon bantuan 

bapak/ibu memberikan penilaian terhadap isi visualisasi 

pada Media pembelajaran yang dikembangkan. Jawaban 

bapak/ibu akan berpengaruh terhadap kelayakan media ini. 

Nama  : 

Jabatan : 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Mohon berikan tanda (ᾛ)pada kolom yang disediakan 

sesuai dengan jawaban anda 

2. Setelah mengisi seluruh item pertanyaan, tulislah 

nama, tanda tangan dan NIP bapak/ibu pada bagian 

yang tersedia 
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KETERANGAN : 

Skor 4 : Sangat baik   Skor 2  : Cukup 

Skor 3 : Baik    Skor 1 : Kurang 

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 

1 

Aspek Desain     
Ketepatan ukuran/format media     
Kemenarikan desain media     
Ketepatan penggunaan font dan 
ukuran  

    

Ketepatan background pada media     
Kelengkapan materi     
Ketepatan penggunaan gambar atau 
animasi 

    

2 

Aspek Kegunaan     
Kemudahan dalam penggunaan media 
oleh siswa dimanapun dan kapanpun 

    

Kemudahan dalam pengoperasian 
media 

    

Tidak ada kesalahan teknis saat media 
digunakan 

    

Media dapat digunakan di perangkat 
elektronik HP/Ipad 

    

Kemudahan dalam 
pemeliharaan/perawatan media 

    

Kejelasan sound atau suara pada media 
saat dijalankan 

    

Kejelasan animasi pada media     

Kesesuaian soal-soal latihan dengan 
materi 
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Kesesuaian media pada tujuan 
pembelajaran 

    

3 

Aspek Kelayakan Tipografi     

Keterbacaan teks atau kalimat     
Ketepatan kaidah bahasa     
Susunan teks, gambar dan animasi 
mudah dipahami 

    

Keterpautan makna dalam 
bagian/bab/sub bab/paragraf/kalimat 

   
 

JUMLAH SKOR     

TOTAL SKOR  

SIMPULAN PENILAIAN : 

Berdasarkan penilaian uji kelayakan, ahli materi menyatakan 

bahwa: 

o Media layak diujicobakan tanpa revisi 

o Media layak diujicobakan dengan revisi 

o Media tidak layak diujicobakan 
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KOMENTAR DAN SARAN: 

 

 

 

Semarang,                             2025 

  Validator  Media, 

 

 

.................................................. 

NIP.               
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Lampiran 6 : Instrumen Validasi Keterampilan 

INSTRUMEN PENELITIAN VALIDASI AHLI KETERAMPILAN 

 Dalam rangka penulisan tugas akhir atau skripsi 

untuk menyelesaikan studi program sarjana Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, saya bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judu “PENGEMBANGAN MULTIMEDIA 

LEARNING MODULE BERBANTUAN PIRAMID 3D 

HOLOGRAM UNTUK MELAIH KETERAMPILAN 

ARGUMENTASI ILMIAH SISWA”  

 Sehubung dengan hal tersebut, mohon bantuan 

bapak/ibu memberikan penilaian terhadap Isi media 

pembelajaran yang dikembangkan. Jawaban bapak/ibu akan 

berpengaruh terhadap kelayakan media ini. 

 

Nama  : 

Jabatan : 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Indikator keterampilan argumentasi ilmiah tertera 

pada tabel dibawah 
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2. Mohon berikan tanda (ᾛ)pada kolom yang disediakan 

sesuai dengan jawaban anda 

3. Setelah mengisi seluruh item pertanyaan, tulislah 

nama, tanda tangan dan NIP bapak/ibu pada bagian 

yang tersedia 
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Indikator Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa 

No Indikator Aspek 
Penilaia
n 

Materi Nomor Soal 

 

 
1. 

 
Klaim 

(Claim) 

Pernyataan 
atau 
kesimpulan 
utama yang 
ingin 
dibuktikan. 
Klaim  
merupakan  
inti  dari 
argumen yang 
disampaikan. 

Sejarah 
Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
1,1,1 

 

 
2. 

 

 
Data 

(Grounds) 

Bukti atau 
informasi yang 
mendukung 
klaim. Data 
bisa berupa 
hasil 
pengamatan, 
eksperimen,  
atau  
referensi 
lain yang 
relevan. 

 
Sejarah 

Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
2,2,2 

 

 
3. 

 

 
Jaminan 

(Warrant) 

Alasan atau 
prinsip logis 
yang 
menghubungka
n data dengan 
klaim, menjelaskan bagaimana  data  mendukung 
klaim yang 
diajukan. 

 
Sejarah 

Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
3,3,3 
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4. 

 

 
Pendukung 

(Backing) 

Data pelengkap 
atau argumen 
tambahan yang 
memperkuat 
jaminan, 
berupa teori, 
fakta, atau  
hasil  
penelitian  
yang 
relevan. 

 
Sejarah 

Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
4,4,4 

 

 
5. 

 
Modalit

as 
(Modal 
Qualifie

r) 

Tingkat 
kepastian 
dalam klaim, 
yang biasanya 
dinyatakan 
dengan istilah 
seperti 
"mungkin," 
"sering," 
atau "selalu." 

 
Sejarah 

Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
5,5,5 

 

 
6. 

 
Pengecuali
an 

(Rebbutal) 

Kondisi yang 
membatasi 
klaim, 
menunjukkan 
bahwa klaim 
mungkin tidak 
berlaku 
dalam semua 
situasi. 

Sejarah 
Penemuan 
Sel, Sel 
Prokarioti
k dan Sel 
Eukariotik 

 

 
6,6,6 
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Tabel Penilaian 

KETERANGAN : 

Skor 4 : Sangat baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 

 

No Indikator 
Skor 

1 2 3 4  
Aspek Kesesuaian 
Konten 

    

1. 

Media memuat elemen-
elemen dasar argumentasi 
ilmiah seperti klaim, data, 
warrant, backing, 
modalitas, dan rebuttal. 

    

2. 
Media memuat penguatan 
materi disetiap sub materi 
disesuaikan dengan 
indikator argumentasi 
ilmiah 

    

3. 

Media memuat bukti atau 
referensi ilmiah yang 
dapat digunakan siswa 
untuk menyusun 
argumentasi ilmiah. 

    

4. 

Soal dan media sesuai 
dengan indikator yang 
akan dilatihkan 
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Aspek Pengembangan 
Keterampilan 

    

 

5. 

Media memuat pelatihan 
soal pada setiap materi 
untuk memantau 
perkembangan 
keterampilan 
argumentasi ilmiah siswa. 

    

6. 
Media interaktif sehingga 
memotivasi siswa untuk 
belajar melatih 
argumentasi imiahnya 

    

7. 
Media menstimulus siswa 
untuk mengidentifikasi 
bagian-bagian dari 
masing-masing indikator 
Toulmin 

    

8. 

Media membimbing siswa 
untuk menyusun tiap 
indikator toulmin dan 
menghubungkan dengan 
penalaran logis yang 
ilmiah 

    

JUMLAH SKOR  

TOTAL SKOR  

SIMPULAN PENILAIAN : 

Berdasarkan penilaian uji kelayakan, ahli materi 

menyatakan bahwa: 

 

o Media layak diujicobakan tanpa revisi 
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o Media layak diujicobakan dengan revisi 

o Media tidak layak diujicobakan 

 

 

KOMENTAR DAN SARAN: 

 

 

 

Semarang,               2025 

Validator Keterampilan, 

 

 

.................................................. 

NIP. 
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Lampiran 7: Angket Tanggapan Guru 

ANGKET TANGGAPAN GURU 

Nama  : 

Jabatan  : 

Instansi : 

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Mohon berikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan jawaban Anda. 

2. Setelah menyelesaikan semua pertanyaan, tuliskan 

nama dan tanda tangan Bapak/Ibu di tempat yang 

disediakan 

 

KETERANGAN 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup 
1 Kurang 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 

1 2 3 4 

 
 

Aspek Desain     

1 Petunjuk penggunaan Multimedia 
Learning Module berbantuan  
Piramid 3D Hologram jelas dan 
mudah dipahami. 

    

2 Tulisan (jenis font, ukuran font) 
dalam Multimedia Learning 
Module berbantuan  Piramid 3D 
Hologram jelas dan mudah dibaca. 

    

3 Gambar dan animasi dalam 
Multimedia Learning Module 
berbantuan  Piramid 3D Hologram 
menarik dan relevan dengan 
materi yang disampaikan. 

    

4 Secara keseluruhan, tampilan 
Multimedia Learning Module 
berbantuan  Piramid 3D Hologram 
menarik dan memotivasi siswa 
untuk belajar. 

    

 
 

Aspek Konten (Materi)     

5 Indikator  capaian pembelajaran 
(CP) pada Multimedia Learning 
Module berbantuan  Piramid 3D 
Hologram dirumuskan dengan 
jelas 

    

6 Penyajian materi dalam 
Multimedia Learning Module 
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berbantuan  Piramid 3D Hologram 
runtut dan saling berkaitan antara 
kalimat, paragraf, bab, dan sub-
bab. 

7 Bahasa yang digunakan dalam 
Multimedia Learning Module 
berbantuan  Piramid 3D Hologram 
komunikatif dan sesuai untuk 
siswa. 

    

8 Penyajian materi dalam media 
pembelajaran sesuai dengan 
silabus dan kurikulum yang 
berlaku. 

    

 
 

Aspek Fungsionalitas     

9 Soal latihan yang terdapat dalam 
Multimedia Learning Module 
berbantuan  Piramid 3D Hologram 
sesuai dengan materi 
pembelajaran. 

    

10 Multimedia Learning Module 
berbantuan  Piramid 3D Hologram 
memudahkan guru dalam 
menjelaskan materi struktur dan 
fungsi sel kepada siswa. 

    

SIMPULAN PENILAIAN : 

Berdasarkan penilaian uji kelayakan, Guru menyatakan 

bahwa: 

o Media layak diujicobakan tanpa revisi 

o Media layak diujicobakan dengan revisi 

o Media tidak layak diujicobakan 
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SARAN : 

 

 

Kendal,                                 2025 

      Praktisi, 

 

.................................................. 

   NIP. 
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Lampiran 8 : Angket Tanggapan Siswa 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. I si Nama, Kelas, dan Nomor Absen pada kolom 

yang telah disediakan. 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan jawaban Anda. 

3. Setelah menyelesaikan semua pertanyaan, tuliskan 

nama dan tanda tangan anda di tempat yang 

disediakan 

 

KETERANGAN 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup 
1 Kurang 
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 

1 2 3 4 

 
 

Aspek Desain     

1 Petunjuk penggunaan media jelas 
dan mudah dipahami.  

    

2 Materi dalam Multimedia Learning 
Module berbantuan  Piramid 3D 
Hologram menarik dan 
mempermudah pemahaman 
konsep abstrak.  

    

3 Tampilan visual hologram 3D 
menarik dan relevan dengan 
materi.  

    

4 Media ini mendorong saya untuk 
lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 

    

5 Bahasa yang digunakan dalam 
modul pembelajaran sederhana 
dan komunikatif.  

    

6 Gambar, video, dan animasi dalam 
modul membantu saya memahami 
materi dengan lebih baik.  

    

 
 

Aspek Media pada Motivasi 
Belajar 

    

7 Media pembelajaran ini 
meningkatkan minat saya untuk 
belajar biologi.  

    

8 Saya merasa lebih percaya diri 
menggunakan modul ini untuk 
belajar secara mandiri.  

    

9 Pengemasan soal latihan dalam 
media ini menarik dan 
menantang.  
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10 Media pembelajaran ini 
membantu saya dalam menyusun 
argumentasi berdasarkan bukti. 

    

Kekurangan Multimedia Learning Module berbantuan 

Pyramid 3D Hologram (Ada/Tidak) 

 

 

Kendal,                                 2025 

    

 

 

.................................................. 

         Siswa 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

196 
 

Lampiran 9 : Hasil Observasi Kelas 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran 

Biologi
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Lampiran 11. Angket Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 12. Analisis Angket Hasil Validasi Ahli Materi 

Nama Ahli Aspek yang dinilai 

Hafidha Asni Akmalia, 
M.Sc 

Isi Bahasa 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Jumlah 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
Rerata Perbutir 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
% Perbutir 100 100 75 100 75 100 100 100 100 100 100 100 
% Peraspek 91% 100% 
Kategori Sangat Valid Sangat Valid 
Rerata keseluruhan aspek  95% (Sangat Valid) 

% Rerata Keseluruhan Aspek  = ρππϷ 

  = 
Ȣ

Ȣ
 x 100% 

                = 95% (Sangat Valid) 
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Lampiran 13. Angket Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 14. Analisis Angket Hasil Validasi Ahli Media 

Nama Ahli Aspek yang dinilai 

Nisa 
Rasyida, 
M.Pd 

Desain Kegunaan Kelayakan 
 Tipografi 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
Jumlah 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
Rerata 
Perbutir 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

% Perbutir 100 100 100 75 100 100 100 100 75 75 100 75 100 75 75 100 100 100 100 
% Peraspek 95% 86% 100% 
Kategori Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 
Rerata 
keseluruhan 
aspek  

92% (Sangat Valid) 

% Rerata Keseluruhan Aspek  = ρππϷ 

= 
Ȣ

Ȣ
 x 100% 

= 92% (Sangat Valid)  
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Lampiran 15. Angket Hasil Validasi Ahli Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah 
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Lampiran 16. Analisis Angket Hasil Validasi Ahli Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Nama Ahli Aspek yang dinilai 

Eka Vasia Anggis, M.Pd Konten Keterampilan argumentasi 
ilmiah 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 
Jumlah 4 3 4 4 3 4 3 4 
Rerata Perbutir 4 3 4 4 3 4 3 4 
% Perbutir 100 75 100 100 75 100 75 100 
% Peraspek 93% 87% 
Kategori Sangat Valid Sangat Valid 
Rerata keseluruhan 
aspek  

90% (Sangat Valid) 

% Rerata Keseluruhan Aspek  = ρππϷ 

=  x 100% 

              = 90% (Sangat Valid) 
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Lampiran 17. Angket Hasil Tanggapan  Guru Mata 

Pelajaran Biologi Selaku Praktisi
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Lampiran 18. Analisis Angket  Hasil Tanggapan  Guru Mata Pelajaran Biologi Selaku 

Praktisi 

Nama Ahli Aspek yang dinilai 

Sri Sulastri, S.Pd Desain  Fungsiona
litas 

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Rerata Perbutir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
% Perbutir 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
% Peraspek 100% 100% 
Kategori Sangat Valid Sangat 

Valid 
Rerata keseluruhan 
aspek  

100% (Sangat Valid) 

% Rerata Keseluruhan Aspek  = ρππϷ 

=  x 100% 

              = 100% (Sangat Valid)
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Lampiran 19. Rekapitulasi  Angket Hasil Tanggapan Angket Peserta Didik 

re 
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% Rerata Keseluruhan Aspek  = ρππϷ 

=  x 100% 

              = 81% (Cukup Valid) 
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Lampiran 20. Angket Tanggapan Siswa 
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Lampiran 21.  Surat Izin Riset 
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Lampiran 22.  Dokumentasi 

 

Wawancara pra-riset dengan 

guru biologi 

 

Observasi pembelajaran (Pra-

riset) 

 

Kegiatan riset 

 

Penyerahan media MLM 

berbatuan piramid kepada guru 

biologi (praktisi) 

 

Kegiatan riset (penampilan 

video 3D berbantuan piramid) 

 

Kegiatan riset (Siswa 

menggunakan MLM) 
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